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Penelitian ini mengangkat masalah bagaimana penerapan metode  Modeling 
the Way  untuk  meningkatan keterampilan membaca puisi  serta  bagaimana 
peningkatan  keterampilan membaca puisi  dalam  mata pelajaran  Bahasa Indonesia 
pada Siswa Kelas III MI Muhammadiyah Sendang Lamongan. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan metode  modeling the 
way dalam peningkatan keterampilan membaca puisi pada mata pelajaran  bahasa 
Indonesia, Pada Siswa Kelas III MI Muhammadiyah Sendang Lamongan dan untuk 
mengetahui bagaiamana peningkatan keterampilan membaca puisi pada mata 
pelajaran  bahasa Indonesia, melalui metode  modeling the way pada kelas III 
Muhammadiyah Sendang Lamongan.  
Metode penelitian yang digunakan adalah Deskriptif  Kuantitatif, sehingga 
data dalam penelitian ini berupa hasil wawancara kepada guru dan siswa terkait 
keterampilan membaca puisi serta perbandingan hasil nilai siswa antara sebelum dan 
sesudah dilakukan penerapan metode pembelajaran dalam pembelajaran keterampilan 
membaca puisi  Siswa Kelas III MI Muhammadiyah 13 Sendang Lamongan. Teknik 
yang digunakan dalam pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
melakukan evaluasi pembelajaran. Kemudian untuk memudahkan peneliti dalam 
analisis data kualitatif yang diperoleh, maka peneliti mengunakan pendekatan 
kuantitatif untuk mengiringi metode pembelajaran modeling the way. Adapun obyek 
penelitian ini adalah 29 siswa yang berasal dari kelas III MI Muhammadiyah 13 
Sendang Lamongan. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan metode 
modeling the way ini untuk meningkatkan keterampilan membaca puisi dilaksanakan 
sesuai dengan RPP yang telah ditetapkan dengan cara guru memodelkan cara 
membaca puisi, selanjutnya siswa maju dalam satu kelompok untuk menirukanya 
berdampak  terhadap meningkatnya keterampilan membaca puisi dilihat dari aspek 
mimik, lafal dan intonasi, para siswa MI Muhammadiyah Sendang mengalami sebuah 
peningkatan dengan semula nilai rata-rata 73,34 , akan tetapi dengan rata-rata yang 
diperoleh tersebut keberhasilan siswa belum mencapai target yang ditentukan. 
Selanjutnya pada tahap kedua keterampilan membaca puisi para murid naik menjadi 
76,93, di sinilah keberhasilan siswa mencapai target. Sehingga dapat sismpulkan 
terjadi peningkatan kemampuan membaca puisi pada mata pelajaran bahasa indonesia 
melalui Metode Modeling The Way Pada Kelas III Mi Muhammadiyah 13 Sendang 
Lamongan. 
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A. Latar Belakang 
Bahasa merupakan produk budaya yang berharga dari generasi ke generasi 
berikutnya. Bahasa adalah  hasil budaya yang hidup yang berkembang dan harus 
di pelajari. Bahasa bukan hanya alat komunakasi antar manusia, tetapi sebagai 
alat pengembangan intelektual untuk mencapai kesejahteraan sosial manusia. 
Bisa dikatakan,bahwa bahasa sebagai salah satu kebutuhan primer yang 
mempunyai peran sebagai pengatur sirkulasi kelanjutan hidup. Guna menanggapi 
kemajuan masa kini dan yang akan datang, bangsa Indonesia perlu memosisikan 
dirinya menjadi bangsa yang berbudaya baca tulis. Untuk itu perlu dilakukan 
upaya pengembangan baik formal maupun nonformal.  
Dengan bahasa, akan timbul sebuah karya yang indah yang dinamakan 
dengan sastra. Karya sastra membawa manusia kepada pemahaman atas nilai-
nilai kehidupan dengan menggunakan bahasa sebagai medianya. Sastra 
merupakan bagian dari kesenian yang dapat memberikan kesenangan, 
kebahagiaan, ataupun hiburan. Sastra dapat mananamkan rasa peka, karena 
makna yang terkandung di dalamnya.1 
Salah satu bentuk karya sastra adalah puisi. Puisi merupakan salah satu 
cabang sastra yang menggunakan kata-kata sebagai medianya yang menekankan 
                                                          
1
 Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra,(Bandung:Sinar Baru Algensindo 2013), hal.26. 

































pada unsur perasaan sebagai hasil penghayatan kehidupan manusia totalitas yang 
di pantulkan oleh penciptanya dengan segala pribadinya, pikirannya, 
perasaannya, kemauannya dan lain-lain. Puisi mempunyai beragam gaya dan 
aliran yang dianutnya. Secara mendasar, hakekat dari puisi terdiri dari 4 unsur 
utama, yakni : tema, rasa, nada, dan tujuan atau amanat.    
Puisi mempunyai beragam gaya dan aliran yang dianutnya. Untuk 
menentukan suatu puisi itu baik atau buruk,tidak dapat menentukan dengan 
menilainya dari satu segi saja. Banyak penyair yang berpandangan bahwa puisi 
yang baik adalah puisi yang berada di tengah-tengah antara terang dan gelap. 
Artinya puisi tersebut di mata pendengar tidak susah untuk diselami, tetapi juga 
tidak terlalu gampang, dan tidak ringan.2 
Pembelajaran apresiasi sastra khususnya puisi dapat memotivasi siswa 
dalam bekarya, berimajinasi, berfantasi tidak sekedar mengikuti guru tetapi 
menciptakan sendiri karya sastra. Minat siswa dalam membaca puisi sangat 
ditentukan oleh pengetahuan dan keterampilan guru dalam menyajikannya di 
sekolah. 
Hasil observasi awal yang telah dilakukan pada MI Muhammadiyah 
Sendang menemukan pada waktu memperingati Hari Guru Nasional di sekolah 
terdapat penampilan membaca puisi yang dilakukan oleh 6 siswa MI 
Muhammadiyah Sendang, akan tetapi penampilan dari 6 penampilan siswa 
                                                          
2
Pidarta, Sastra Indonesia . (word press, bandung, 2009), hal. 12. 

































tersebut hanya 1 siswa yang sudah cukup baik sedangkankan 5 siswa lainnya 
kurang baik dalam membacakan puisi.Sehingga peneliti menangkap ada 
permasalahan oleh siswa yang di tunjuk untuk membaca puisi. Hal tersebut 
menjadi pertimbangan peneliti untuk melakukan observasi lebih lanjut untuk 
kedalaman masalah, dan langkah yang dilakukan peneliti yaitu mengobservasi 
proses pembelajaran yang dilakukan siswa yang bersangkutan dan melakukan 
wawancara pada guru kelas. Siswa yang mengalami permasalahan ini merupakan 
siswa kelas III MI Muhammadiyah Sendang Lamongan. 
Seorang pendidik juga harus mampu mengidentifikasi konteks setiap 
metode yang sesuai dengan materi pokok pelajaran yang ada. Dengan demikian, 
setiap pembelajaran akan lebih bermakna apabila metode yang digunakan sesuai 
dengan materi pelajaran dan tujuan pembelajaran akan tercapai dengan optimal. 
Salah satu metode yang sering digunakan dalam pembelajaran di Sekolah Dasar 
adalah Modeling The Way . 
Modeling The Way  dalam bahasa lain adalah memberikan contoh 
demonstrasi, yang merupakan metode yang dipergunakan guru untuk 
mengajarkan keterampilan tertentu yang harus dikuasai oleh siswa. Pada 
pelaksanaannya, guru terlebih dahulu menjadi model dalam mendemonstrasikan 
keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa kemudian dilanjutkan dengan upaya 
siswa melakukan keterampilan tersebut melalui bimbingan guru. Pada penelitian 

































ini akan dilakukan cara peningkatan keterampilan membaca puisi melalui metode 
Modeling The Way .3 
Berpatokan pada masalah dalam pembelajaran tentang membaca puisi dan 
diperkuat dengan penelitiaan terdahulu tersebut, maka peneliti akan melakukan 
sebuah penelitian pada pembelajaran di kelas III Mi Muhammadiyah Sendang. 
Peneliti menyusun penelitian yang berjudul “Peningkatan Keterampilan 
Membaca Puisi Melalui Metode  Modeling The Way  Pada Siswa Kelas III MI 
Muhammadiyah Sendang Lamongan”.  
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dirumuskan masalah dari 
penelitian ini sebagai berikut :  
1. Bagaimana penerapanmetode  modeling the way  dalam peningkatan 
keterampilan membaca puisi pada mata pelajaran  bahasa Indonesia, Pada 
Siswa Kelas III MI Muhammadiyah Sendang Lamongan?  
2. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca puisi pada mata pelajaran  
bahasa Indonesia, melalui metode  modeling the way pada kelas III 
Muhammadiyah Sendang Lamongan?  
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini yaitu :  
                                                          
3
 Hidayah, Setrategi Pembelajaran . (Word Press, Jakarta, 2012), hal. 7. 

































1. Untuk mengetahui penerapanmetode  modeling the way dalam peningkatan 
keterampilan membaca puisi pada mata pelajaran  bahasa Indonesia, Pada 
Siswa Kelas III MI Muhammadiyah Sendang Lamongan. 
2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca puisi pada mata 
pelajaran  bahasa Indonesia, melalui metode  modeling the way pada kelas III 
Muhammadiyah Sendang Lamongan?  
 
D. Lingkup Penelitian 
Agar pembahasan ini mengarah dengan bik dan tidak menimbulkan 
kekeliruan atau meluasnya pembahasan, maka perlu dibatasi masalah-maslah 
yang dibahas. Adapun ruang lingkup pembatasannya adalah sebagai berikut.  
1. ruang lingkup kajian dari bidang studi hanya difokuskan pada pelajaran 
bahasa indinesia kelas III Tahun Pelajaran 2017/2018 khususnya pada 
aspek membaca yang berhubungan dengan membaca puisi. Dengan 
standar kompetensi dasar, dan indikatornya ialah :  
Kompetensi Dasar   
7.2 : Membaca puisi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat.  
Indikator 
7.2.1 Membaca puisi sesuai judul dan gambar kartun dengan lafal, intonasi, 
dan ekspresi yang tepat. 
7.2.2 Memahami makna dari isi puisi yang telah dibaca. 

































2. Subject penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas III Tahun Pelajaran 
2017/2018 di MI Muhammadiyah 13 Sendang  
3. Keterampilan membaca yang diamksud dalam penelitian tindakan ini yang 
terutama adalah keterampilan membaca yang berkaitan dengan membaca 
puisi dalam pembelajaran bahasa indonesia. Jika tidak menjangkau segala 
keterampilan membaca.  
4. Inplementasi penelitian ini menggunakan metode Modeling The Way  
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu :  
1. Manfaat teoretis : Dapat memberikan manfaat untuk mengembangkan 
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pembelajaran untuk meningkatkan 
membaca atau mendeklamasikan puisi melalui metode modeling the way  juga 
dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian sejenis.  
2. Manfaat praktis dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut :  
a. Manfaat  bagi siswa Siswa dapat mengetahui aspek-aspek yang harus 
diperhatikan dalam membaca atau mendeklamasikan puisi, selain itu siswa 
juga bisa membaca atau mendeklamasikan puisi dengan baik dan benar. 
Siswa juga dapat mengetahui peningkatan dalam membaca atau 
mendeklamasikan puisi dan mampu mengetahui tahapan-tahapan yang 
dilakukan dalam membaca atau mendeklamasikan puisi.  

































b. Manfaat bagi guru,dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengevaluasi dan 
mengembangkan inovasi pembelajaran membaca atau mendeklamasikan 
puisi, sehingga pembelajaran membaca atau mendeklamasikan puisi lebih 
menarik dan menyenangkan. Serta menjadikan guru untuk lebih menjadi 
profesional  dalam meningkatkan mutu pendidikan  dalam pembelajaran 
yang lain. Disamping itu, guru mampu mengetahui tahapan-tahapan 
berfikir siswa dalam  membaca atau mendeklamasikan puisi secara 
keseluruhan, guru juga nantinya akan mengetahui aspek-aspek yang 
menghambat proses berfikir siswa dalam membaca puisi. 
 




































A. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia  
1. Hakikat Bahasa Indonesia  
Kata bahasa kerap sekali digunakan dalam berbagai konteks dengan 
berbagai makna. Bahasa menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut
4
, 
menurut Wardhaugh,bahasa merupakan sebuah symbol bunyi yang arbiter 
yang digunakan komunikasi manusia. Adapun pendapat dari Kentjono bahasa 
adalah system lambing bunyi yang arbiter, yang dipergunakan oleh para 
anggota sosial untuk berkomunikasi, bekerja sama, dan mengidentifikasi diri.   
Sedangakan  Halliday dan Hasan berpendapat bahasa adalah salah satu dari 
sejumlah sistem makna yang secara bersama-sama membentuk budaya 
manusia.   
Dari beberapa pendapat mengenai bahasa dapat disimpulkan bahwa 
bahasa merupakan sistem lambang yang bermakna, arbiter, konvensional, dan 
produktif yang digunakan oleh setiap individu dan anggota sosial untuk 
berkomunikasi, bekerja sama dan mengidentifikasi diri.  Bahasa Indonesia 
mempunyai kedudukan sebagai bahasa nasional dan bahasa Negara.  
Kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa Negara ia berfungsi 
sebagai bahasa pengantar di lembagalembaga pendidikan, sebagai 
                                                          
4
Sholchan,dkk. Pendidikan Bahasa Indonesia di SD. (Jakarta:Universitas Terbuka. 2008). 3 



































pengembang kebudayaan, sebagai pengembang ilmu pendidikan, sebagai 
pengembang ilmu pengetahuan dan teknologi, serta sebagai alat perhubungan 
dalam kepentingan pemerintahan dan kenegaraan. 
5
 
2. Fungsi Bahasa Indonesia  
Secara umum bahasa memiliki dua fungsi yaitu fungsi personal dan 
sosial. Fungsi personal mengacu pada peranan bahasa sebagai alat untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaan setiap diri manusia sebagai makhluk 
individu. Dengan bahasa manusia menyatakan keinginan, cita-cita, kesetujuan 
dan ketidaksetujuan, serta rasa suka dan tidak suka.  
Adapun fungsi sosial mengacu pada peranan bahasa sebagai alat 
komunikasi dan berinteraksi antarindividu atau antarkelompok sosial.  Dengan 
menggunakan bahasa saling menyapa, saling mempengaruhi dan saling 
bermusyawarah serta bekerja sama.  Halliday secara khusus mengidentifikasi 
fungsi-fungsi bahasa sebagai berikut, fungsi personal, yaitu penggunaan 
bahasa untuk mengungkapkan pendapat. Fungsi regulator yaitu penggunaan 
bahasa untuk mempengaruhi sikap atau pikiran orang lain, seperti bujukan, 
rayuan, permohonan atau perintah.   
Selanjutnya yaitu fungsi interaksional yaitu penggunaan bahasa untuk 
menjalin kontak dan menjaga hubungan sosial.  Fungsi informatif yaitu 
penggunaan bahasa untuk menyampaikan informasi, ilmu pengetahuan atau 
                                                          
5Silicha Shofiyatul Ula, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Telepon Pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia dengan Metode Think Talk WriteSiswa Kelas III MI Al-Qodir Wage Taman”.  
Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2017),  29.  



































budaya. Fungsi heuristik yaitu penggunaan bahasa untuk belajar atau 
memperoleh informasi. Fungsi imajinatif yaitu penggunaan bahasa untuk 
memenuhi dan menyalurkan estetis. Fungsi instrumental yaitu penggunaan 
bahasa untuk mengungkapkan keinginan atau kebutuhan pemakaiannya
6
.  
3. Ruang Lingkup Bahasa Indonesia  





Mendengarkan merupakan proses kegiatan mendengarkan lambing-
lambang lisan dengan penuh perhatian dan pemahaman untuk memperoleh 
informasi yang di sampaikan secara lisan dan dapat memahami makna 
komunikasi yang disampaikan pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan 
tersebut.  Melalui keterampilan mendengarkan siswa dapat menyerap 
informasi dari lingkungan sekelilingnya, dan melalui informasi tersebut 
siswa dapat mengembangkan pemahaman konsep ilmu pengetahuan 
dengan baik.  
b. Membaca  
1) Pengertian Membaca  
Membaca merupakan keterampilan dasar yang tidak dapat 
dipisahkan dalam kehidupan. Membaca merupakan salah satu jenis 
                                                          
6Silicha Shofiyatul Ula, “Peningkatan, 7.  
7
Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah; Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar SD/MI, (Jakarta: Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006), 120.     



































kemampuan berbahasa yang bersifat reseptif. 
8
Disebut reseptif karena 
dengan mem baca, seseorang dapat memperoleh informasi, ilmu dan 
pengetahuan serta pengalaman baru. Dengan membaca memungkinkan 
orangtersebut mempertinggi daya pikirnya, mempertajam pandangannya 
dan memperluas wawasannya.  
Menurut Crawley dan Montain membaca pada hakikatnya adalah 
suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekadar 
melafalkan tulisan tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berfikir, 
psikolinguistik, dan metakognitif
9
.  Berdasarkan pendapat tentang 
membaca diatas dapat diambil kesimpulan bahwa membaca adalah 
suatu  proses yang dilakukan serta dipergunakan pembaca untuk 
memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-
kata bahasa tulis.   
Dari segi linguistik, membaca merupakan suatu proses penyandian 
kembali dan pembacaan sandi (menghubungkan kata-kata yang 
mempunyai makna bahasa lisan yang mencakup pengubahan tulisan 
atau cetakan menjadi bunyi yang bermakna).  Jadi, membaca adalah 
memahami pola-pola bahasa dari gambaran tertulisnya.  
                                                          
8
Depdikbud. . Kurikulum 2004. ( Jakarta: Depdiknas. 2004), 185.  
9
Rahim, Farida.  Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar.  (Jakarta: PT.  Bumi Aksara. 2008), 2.  



































Untuk memperlancar proses membaca, seorang pembaca harus 
memiliki modal yaitu
10
: pertama, Pengetahuan, pengalaman, dan 
konsep-konsep tentang segala sesuatu.   Kedua, Kemampuan berbahasa 
(kemampuan berkomunikasi lisan).  Kemampuan membaca adalah 
kemampuan seseorang setelah dapat berkomunikasi lisan, yang 
menyatakan bahwa membaca adalah proses berpikir dan bernalar yang 
keberhasilannya bergantung pada kemampuan intelektual seseorang.  
Ketiga  pengetahuan tentang teknik membaca, yaitu seperangkat 
keterampilan untuk mengolah setiap aspek bacaan menjadi sesuatu yang 
bermakna bagi pembaca.   
2) Tujuan Membaca  
Tujuan membaca menurut Blanton dkk dan Irwin meliputi
11
: 
untuk kesenangan, menyempurnakan membaca nyaring, menggunakan 
strategi tertentu, memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik, 
mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahui, 
memperoleh informasi untuk laporan lisan dan tertulis; 
mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, menampilkan suatu 
eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu 
teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur teks, 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.  Untuk menunjang 
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keterampilan dalam berbahasa maka kita perlu belajar banyak hal 
tentang apresiasi sastra yang salah satunya yaitu membaca puisi.  
c. Berbicara  
Berbicara dapat diartikan suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, 
dan isi hati) seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa 
lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain.  Terampil 
berbicara ini penting bagi siswa karena dalam kesehariannya, siswa selalu 
melakukan kegiatan komunikasi pada orang lain, termasuk dalam kegiatan 
keilmuan. Untuk menyampaikan gagasan keilmuan siswa harus terampil 
berbicara.  
d. Menulis  
Apabila siswa sudah terampil membaca dan mendengarkan, maka 
tugas selanjutnya yaitu terampil menulis. Dengan menulis siswa dapat 
menyampaikan ide, gagasan melalui bahasa tulisan. Menulis juga termasuk 
dalam keterampilan berbahasa yang tinggi karena menulis menunjukkan 
penguasaan dan pemahaman siswa terhadap ilmu pengetahuan.  
 
B. Keterampilan Membaca Puisi 
1. Pengertian Puisi 
Puisi adalah seni tertulis di mana bahasa digunakan untuk kualitas 
estetiknya untuk tambahan, atau selain arti semantiknya. Penekanan pada segi 
estetik suatu bahasa dan penggunaan sengaja pengulangan, meter dan rima 



































adalah yang membedakan puisi dari prosa. Puisi adalah bentuk karya sastra 
yang menggunakan kata–kata yang indah dan kaya makna.  
Duston mengatakan bahwa puisi merupakan pemikiran manusia secara 
konkret dan artistik dalam bahasa emosional serta berirama. Shelly, 
mengatakan bahwa puisi adalah rekaman detik-detik yang paling indah dalam 
hidup. Beberapa ahli modern memiliki pendekatan dengan mendefinisikan 
puisi tidak sebagai jenis literatur tapi sebagai perwujudan imajinasi manusia, 
yang menjadi sumber segala kreativitas.  Selain itu puisi juga merupakan 
curahan isi hati seseorang yang membawa orang lain ke dalam keadaan 
hatinya.   
2. Indikator Keterampilan Membaca Puisi 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membaca puisi adalah sebagai 
berikut: (1) Mimik/ekspresi adalah pengungkapan atau proses pernyataan 
dengan memperlihatkan maksud, gagasan dan perasaan hasil penjiwaan puisi.  
(2) Pantomimik/Performance/penampilan fisik Pantomimik adalah gerak 
anggota tubuh. Dan penilaiannya dilakukan terhadap kinerja, tingkah laku, 
atau interaksi siswa. (3) Lafal diartikan sebagai kejelasan dan ketepatan 
seorang pembaca teks dalam mengucapkan bunyi bahasa seperti huruf, suku 
kata dan kata.   (4) Jeda Irama puisi juga dapat tercipta dengan tekanan-
tekanan dan jeda atau waktu yang digunakan pembaca untuk perhentian suara. 
(5) Intonasi/lagu suara.  Dalam sebuah puisi, ada tiga jenis intonasi antara lain 
sebagai berikut: Tekanan dinamik yaitu tekanan pada kata- kata yang 



































dianggap penting.  Tekanan nada yaitu tekanan tinggi rendahnya suara. 
Tekanan tempo yaitu cepat lambat pengucapan suku kata atau kata.  (6)  
Memahami isi puisi.  Kemampuan menilai dan memahami isi atau 
keseluruhan makna teks puisi. Namun dalam penelitian ini, penulis hanya 




C. Materi Membaca Puisi di MI 
Puisi adalah karya sastra yang menggunakan bahasa yang indah. Dalam 
membaca puisi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu lafal, adalah 
pengucapan kata/huruf. Intonasi adalah tinggi rendahnya nada dalam membaca 
puisi. Jeda adalah pemenggalan kata dalam membaca puisi. Tempo adalah cepat 
lambatnya suara dalam membaca puisi. Penghayatan/Ekspresi adalah penjiwaan 
terhadap puisi yang ditampilkan, bisa lewat ekspesi muka dan gerak anggota 
tubuh.  
 
D. Metode Modeling the Way 
1. Pengertian Metode  
Pembelajaran Metode berasal dari bahasa yunani “metodhos” yang 
berarti cara atau jalan yang di tempuh.  Jadi, metode adalah suatu cara yang 
digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  Berdasarkan pada 
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perencanaan pembelajaran, setiap komponen mempunyai ketergantungan 
dengan tujuan. Metode perencanaan pembelajaran juga ditentukan oleh tujuan 
yang hendak dicapai. Dalam kegiatan pembelajaran, metode diperlukan untuk 
pendidik dan penggunanya sesuai dengan tujuan yang ingin dicpai setelah 
pengajaran berakhir.  Seorang pendidik tidak akan dapat melaksanakan 




Senada dengan hal tersebut, Menjelaskan bahwa metode pembelajaran 
merupakan prosedur, urutan, langkah-langkah, dan cara yang digunakan 
pendidik untuk mengimplementasikan rencana yang sudah tersusun dalam 
bentuk kegiatan dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.  Sudjana 
dalam Mengemukakan bahwa metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan pendidik dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada 
saat berlangsung pembelajaran.  Dengan kata lain, metode ini digunakan 
dalam konteks pendekatan secara personil antara pendidik dan peserta didik 
supaya peserta didik tertarik dan menyukai dengan materi yang digunakan.  
Suatu pembelajaran tidak akan berhasil jika tingkat antusias peserta didik 
berkurang.   
Dari beberapa pendapat dan pengertian metode di atas, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa metode pembelajran merupakan teknik penyajian 
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bahan pelajaran kepada peserta didik di kelas, baik secara individual maupun 
kelompok, agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami, dan dimanfaatkan 
oleh peserta didik. Semakin baik metode mengajar, semakin efektif pula 
pencapain tujuan pengajaran.  
2.  Pengertian Modeling the Way 
Menjelaskan Modeling the Way pada dasarnya membahasakan yang 
sedang difikirkan, mendemonstrasi bagaimana guru menginginkan siswanya 
untuk belajar melakukan apa yang guru inginkan agar siswa melakukannya.  
Guru bukan satu-satunya model dalam pembelajaran kontekstual.  Model 
dapat dirancang dengan melibatkan siswa yang dianggap mampu karena 
memiliki keterampilan dan pengetahuan yang lebih dibandingkan dengan 
teman-temannya.   Bila salah seorang siswa menjadi maka akan berdampak 
positif bagi siswa yang lain, yakni memberikan motivasi bagi siswa lainnya 
untuk belajar lebih baik sehingga mampu menjadi seperti temannya yang 
dijadikan model oleh guru.  Selain itu, guru dan siswa yang menjadi model, 
seseorang dari luar dapat pula dijadikan sebagai model. 
14
 
3. Langkah-langkah metode modeling the way 
Metode penampilan berbentuk pelaksanaan praktik oleh siswa dibawah 
bimbingan guru. Jika metode ini dipergunakan dalam pengajaran, ada yang 
harus dipenuhi, yaitu seorang guru harus dapat memberikan penjelasan yang 
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cukup kepada siswa selama siswa berpraktik.  Metode penampilan ini tepat 
digunakan apabila: a.  Pelajaran telah mencapai tingkat lanjutan; b.  Kegiatan 
pembelajaran bersifat normal; c.  Siswa mendapat kemungkinan untuk 
menerapkan apa yang dipelajarinya kedalam situasi sesungguhnya.  d.  Dapat 
disediakan bimbingan kepada siswa secara dekat selama praktik.  e.  Kegiatan 
ini menjadikan remedial bagi siswa.   


































PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas.  Penelitian 
tindakan kelas (PTK) adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau 




Menurut Kemmis dan McNeiff,  dapat dipahami bahwa PTK merupakan 
suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan. Tindakan 
tersebut dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari berbagai 
tindakan yang dilakukan guru dalam melaksanakan berbagai tugasnya di kelas,  
memperdalam pemahaman,  terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan,  serta 
memperbaiki kondisi di mana praktik-praktik pembelajaran tersebut dilakukan. 
16
 
Menurut Suyanto,  PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat 
reflektif dengan melakukan tindakan- tindakan tertentu agar dapat memperbaiki 
dan atau meningkatkan praktik- praktik pembelajaran di kelas. 
17
 
Adapun tujuan PTK itu sendiri berkaitan erat dengan keinginan guru untuk 
meningkatkan atau memperbaiki praktik pembelajaran di kelas. ,  karena guru 
merupakan individu yang secara langsung berhadapan dengan permasalahan 
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yang ada di kelasnya.  Tujuan PTK dapat dicapai dengan menyajikan berbagai 
alternatif tindakan dalam memecahkan berbagai persoalan pembelajaran yang 
muncul di kelas. Oleh karena itu,  fokus PTK terletak pada tindakan alternatif 
yang direncanakan oleh guru,  kemudian diujicobakan,  serta dievaluasi apakah 
tindakan-tindakan alternatif yang disajikan tersebut dapat digunakan untuk 
memecahkan persoalan yang muncul dalam pembelajaran di kelas.  Selain itu,  
tujuan utama PTK adalah untuk meningkatkan dan atau memperbaiki proses 
pembelajaran di kelas. 
18
 
Adapun keberhasilan penelitian tindakan kelas (PTK) dapat diukur dengan 
melihat manfaatnya.  PTK bertujuan untuk meningkatkan dan atau memperbaiki 
proses pembelajaran di kelas,  keberhasilannya dapat diukur dari peanfaatan 
tindakan alternatif bagi perbaikan tersebut. 
19
 
Adapun dalam pelaksanaan PTK kali ini menggunakan model Kurt Lewin.  
Model Kurt Lewin berbentuk spiral yang didasarkan pada penelitian yang 
dilakukan tidak hanya sekali namun berulang kali. Kurt Lewin menyatakan 
bahwa dalam satu siklus terdapat empat langkah pokok,  meliputi perencanaan 
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Gambar 3. 1 
Prosedur PTK Model Kurt Lewin 
Adapun Penjelasan alur diatas yaitu,  rancangan/ rencana awal (Planning),  
sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun rumusan masalah,  tujuan dan 
membuat rencana tindakan,  termasuk di dalamnya instrument penelitian dan 
perangkat pembelajaran.  Selanjutnya adalah tindakan atau pelaksanaan (Acting),  
meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan rancangan yang 
sudah dibuat sebelumnya, melalui beberapa siklus. Setelah itu adalah 
pengamatan/ observasi (Observing),  meliputi tindakan yang dilakukan oleh 
peneliti sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati 
hasil atau dampak dari diterapkannya pendekatan realistik Pembagian soal cerita. 
Yang terakhir yakni refleksi (Reflecting),  yang meliputi peneliti mengkaji,  



































melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan 
berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh peneliti.  
 
B. Setting penelitian dan karakteristik subjek penelitian 
Setting penelitian kelas ini dilakukan pada saat pembelajaran mata 
pelajaran bahasa Indonesia materi membaca puisi di kelas 3 MI Muhammadiyah 
13 Sendang Lamongan.  Alasan peneliti MI Muhammadiyah Sendang Lamongan 
karena peneliti pernah memiliki pengalaman saat ada acara peringatan Hari Besar 
dan peneliti melihat ada beberapa siswa saat membaca puisi dirasa kurang baik di 
MI Muhammadiyah 13 Sendang Lamongan. Jadi,  peneliti mengetahui 
permasalahan dalam pembelajaran di sekolah tersebut. Adapun subyek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas 3 MI Sendang Lamongan tahun ajaran 2017/ 
2018.  
 
C. Variabel yang diteliti  
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,  
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulanya. 
21
 
Variabel- variabel yang diselidiki atau diteliti yang dijadikan tolak ukur 
permasalahan yang dihadapi yaitu,  variabel input meliputi siswa- siswi kelas 3 di 
MI Muhammadiyah 13 Sendang Lamongan.  Variabel peroses meliputi,  metode 
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modeling the way. Sedangkan pada variabel output adalah peningkatan 
keterampilan membaca mata pelajaran bahasa Indonesia materi membaca puisi.  
 
D. Rencana Tindakan 
Pada setiap siklus peneliti merencanakan suatu tindakan sebagai berikut,  
dimulai dari kegiatan pra siklus dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 
belajar anak serta memperoleh data yang digunakan sebagai tolak perbandingan 
hasil belajar sesudah dan sebelum adanya penelitian tindakan kelas. Pada tahap 
pra siklus ini peneliti melakukan kegiatan observasi di kelas 3 MI 
Muhammadiyah 13 Sendang. Pada mata pelajaran bahasa Indonesia.  
1. Siklus I 
Selanjutnya yaitu kegiatan pada siklus I,  Pada tahap perencanaan siklus 
I ini,  peneliti melakukan identifikasi masalah,  analisis masalah dan mencari 
pemecahan masalah dari hasil belajar siswa saat pra siklus.  Dari hasil tersebut 
peneliti melakukan hal- hal sebagai berikut,  menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia materi membaca puisi.  
Menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan,  seperti buku paket ataupun 
Lembar Kerja Siswa (LKS),  menyiapkan lembar observasi siswa,  dan 
menyiapkan lembar observasi guru.  
Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan penelitian.  Pada tahap ini,  peneliti 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan melakukan kegiatan yang ada di 
RPP yakni,  salam,  doa,  mengecek kehadiran siswa,  apersepsi dan motivasi,  



































menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai,  memperkenalkan 
metode modeling the way yang akan dilaksanakan selama proses 
pembelajaran,  melakukan observasi terhadap aktivitas siswa dan guru selama 
proses pembelajaran dengan menggunakan metode modeling the way,  dan 
melaksanakan tes/ evaluasi untuk semua siswa pada akhir siklus.  
Tahap selanjutnya adalah pengamatan.  Pada tahap ini,  peneliti 
melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses pembelajaran bahasa 
Indonesia materi membaca puisi dengan metode modeling the way pada siswa 
kelas 3 di MI Muhammadiyah Sendang Lamongan.  Adapun hal yang 
dilakukan peneliti adalah mengamati dan mencatat semua gejala yang muncul 
selama proses pembelajaran dalam lembar observasi.  Peneliti juga 
mengumpulkan data di siklus I,  yang bisa berupa nilai- nilai mata pelajaran 
bahasa Indonesia pada keterampilan membaca puisi siswa kelas 3 di MI 
Muhammadiyah 13 Sendang Lamongan.  
Terakhir adalah tahap refleksi.  Peneliti telah memperoleh data dari hasil 
pelaksanaan dan pengamatan akan merefleksi sebagai berikut,  merefleksi 
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan di siklus I,  mencatat kendala 
yang terjadi saat proses pembelajaran serta memperbaiki pelaksanaan tindakan 
yang telah digunakan.  
2. Siklus II 
Jika pada siklus I dirasa kurang berhasil,  peneliti akan melakukan siklus 
II,  tahapan sama dengan yang dilakukan pada siklus I yaitu dimulai pada 



































tahap perencanaan siklus II,  peneliti menyiapkan perencanaan ulang untuk 
memperbaiki kekurangan- kekurangan yang ada pada siklus I.  Adapun 
kegiatan yang dilakukan peneliti yakni sebagai berikut,  menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia materi membaca puisi,  
menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan,  seperti buku paket ataupun 
Lembar Kerja Siswa,  menyiapkan lembar observasi siswa,  serta menyiapkan 
lembar observasi guru.  
Selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan.  Pada saat pelaksanaan siklus II,  
peneliti melakukan proses pembelajaran yang mengacu pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat dengan memperhatikan 
kekurangan yang ada pada siklus I.  Hal yang dilakukan peneliti pada tahap ini 
sama dengan yang dilakukan pada siklus I.  
Selanjutnya yakni tahap pengamatan siklus II,  peneliti melakukan 
pengamatan terhadap perbaikan keterampilan membaca pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia materi membaca puisi dengan menggunakan metode 
modeling the way.  Selain itu,  peneliti juga mengumpulkan data di siklus II 
yang berupa nilai siswa- siswinya.  
Terakhir adalah tahap refleksi. Pada tahap refleksi disiklus II ini,  
peneliti merefleksi pelaksanaan kegiatan seperti siklus I diantaranya,  peneliti 
melakukan refleksi pelaksanaan kegiatan pada siklus II seperti yang dilakukan 
pada siklus I.  Peneliti membuat kesimpulan dari keseluruhan kegiatan 
pembelajaran.  



































E. Data dan Cara Pengumpulannya 
Menurut Lofland,  sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 
kata- kata,  dan tindakan,  selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 
lain-lain. 
22
 Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa dan guru.  Sumber 
data dari siswa untuk mengetahui  keterampilanmembaca siswa sebelum dan 
sesudah penggunaan metode modeling the way pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia materi membaca puisi.  Sedangkan untuk guru mengetahui sejauh 
mana tingkat keberhasilan guru saat menggunakan metode modeling the way 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi membaca puisi. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Observasi 
Observasi,  merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian 
tindakan. Dengan observasi,  peneliti dapat mendokumentasikan dan 
merefleksi secara sistematis terhadap kegiatan dan interaksi di dalam kelas. 
23
 
Observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas 
siswa dan guru dalam penerapan metode modeling the way pada proses 
pembelajaran.  Hasil pengamatan atau observasi dapat dijadikan sebagai 
umpan balik dalam pembinaan terhadap peserta didik. Dalam melakukan 
pengamatan atau observasi terhadap kompetensi sikap,  baik sikap spiritual 
maupun sosial harus mengacu pada indikator pencapaian kompetensi yang 
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sudah dibuat oleh guru sesuai dengan kompetensi dasar dan kompetensi inti 
sikap spiritual dan sikap sosial. 
24
 
Adapun instrumen yang digunakan dalam pengamatan atau observasi 
kali ini yaitu instrumen observasi aktivitas siswa dan instrumen observasi 
aktivitas guru. Dapat dilihat pada lampiran 1 dan 2.  
2. Wawancara 
Cara pengumpulan data selanjutnya yaitu dengan wawancara. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan dengan dua pihak,  yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. 
25
 
Dalam hal ini,  peneliti mewawancarai guru bahasa Indonesia untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan membaca anak kelas 3 pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia.  Pada hasil wawancara yang dilakukan saat pra 
siklus peneliti menyimpulkan bahwa rendahnya penguasaan keterampilan 
membaca siswa kelas 3 disebabkan oleh beberapa faktor kecerdasan dan 
lingkungan dari masing-masing siswa itu sendiri diantaranya,  Dan guru 
bahasa Indonesia juga mengakui bahwa guru tesebut masih kurang dalam 
menggunakan sebuah strategi atau model dalam pembelajaran.   
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3. Penilaian Performence 
Performasi adalah poses mengumpulkan informasi melalui pengamatan 
secara sistematis, untuk mengambil keputusan terhadap siswa. 
26
Instrumen 
yang digunakan adalah lembar penilaian performence yang digunakan untuk 
penilaian non tes yang berupa performansi selama pembelajaran. Dalam hal 
ini,  siswa dituntut untuk terampil membaca puisi didepan kelas.  
Tabel 3. 4 
Penilaian Performance membaca puisi 
No Aspek 
Skor 
1 2 3 4 
1 Mimik atau gerak tubuh     
2 Lafal,  pengucapan kata yang jelas     
3 Intonasi,  nada ketika membacakan 
puisi 
    
 
Adapun keterangan dari skor 1, 2, 3 dan 4 adalah dengan rincian sebagai 
berikut,  pada aspek isi (mimik atau gerak tubuh) adalah,  siswa mendapat 
skor 4 apabila sempurna dalam ekspresi wajah maupun tubuh dalam 
menggambarkan semua kata dalam satu bait puisi.  Memperoleh skor 3 
apabila dalam satu bait puisi terdapat satu kalimat dibaca tanpa mimik. 
Memperoleh skor 2 apabila dalam satu bait,  dua kalimat dibaca tanpa mimik.  
Siswa memperoleh skor 1 apabila dalam satu bait tiga sampai empat kalimat 
dibaca tanpa mimik.  
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Selanjutnya yakni keterangan skor dari aspek pelafalan.  Siswa 
memperoleh skor 4 apabila lafal dari kata seluruh bait dibaca dengan jelas dan 
benar.  Siswa memperoleh skor 3 apabila terdapat 3 kesalahan dalam 
pengucapan lafal pada kata. Siswa memperoleh skor 2 apabila terdapat 6 
kesalahan dalam mengucapkan kata. Siswa memperoleh skor 1 apabila 
terdapat lebih dari 6 kesalahan dalam mengucapkan kata.  
Aspek ketiga yaitu intonasi.  Siswa memperoleh skor 4 apabila setiap 
kalimat dari satu bait membaca dengan intonasi yang tepat.  Siswa 
memperoleh skor 3 apabila dalam satu bait terdapat satu kalimat yang 
dibacakan tanpa intonasi.  Siswa memperoleh skor 2 apabila dalam satu bait 
terdapat dua kalimat yang dibaca tanpa intonasi.  Skor 1 apabila dalam satu 
bait terdapat tiga atau lebih kalimat yang dibaca tanpa intonasi.  
4. Dokumentasi 
Pengumpulan data selanjutnya yaitu dengan cara dokumentasi.  
Dokumentasi ialah laporan tertulis yang berupa gambar,  dokumen-dokumen  
resmi,  foto mengenai peristiwa yang isinya meberikan penjelasan atas 
gambaran terhadap suatu peristiwa.  Dokumentasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengumpulkan data-data berupa nilai ulangan,  catatan guru 
dan foto serta rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang ada pada proses 
pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia  siswa kelas 3 MI 
Muhammadiyah 13 Sendang Lamongan dengan menggunakan metode 
modeling the way  yang bertujuan sebagai penunjang hasil penelitian.  



































F. Teknik Analisis Data 
Setelah data yang telah dikumpulkan telah diedit dan di ikhtisarkan dalam 
tabel,  maka langkah selanjutnya adalah analisis terhadap hasil-hasil yang telah 




Analisis data merupakan usaha (proses) memilih,  memilah,  membuang,  
dan menggolongkan data untuk menjawab dua permasalahan pokok,  yakni tema 
apa yang dapat ditemukan pada data-data ini,  dan seberapa jauh data-data ini 
dapat menyokong tema tersebut. 
28
 
Adapun gambaran umum mengenai langkah-langkah dalam melakukan 
analisis data yaitu,  (1) mengupayakan untuk mengidentifikasi tindakan yang 
diajarkan,  (2) cermati rangkaian yang mengarah pada munculnya awal tindakan 
tertentu,  (3) periksa terperinci pola-pola yang ada (pola- pola dan frase khusus 
yang digunakan) dalam giliran bicara dimana tindakan tersebut muncul,  (4) 
cermati bagaimana si penerima menanggapi giliran dan tindakan. 
29
 
Jadi,  analisis data adalah upaya yang dilakukan oleh guru yang berperan 
sebagai peneliti untuk merangkum secara akurat data yang telah dikumpulkan 
dalam bentuk yang benar dan dapat dipertanggung jawabkan.  
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Pada setiap akhir siklus,  penghitungan analisis dilakukan dengan 
menggunakan statistik sederhana sebagai berikut: 
1. Observasi 
Yang pertama terdapat observasi aktivitas guru dan siswa.  Pada 
penelitian kali ini,  analisis observasi guru dan siswa dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:
30
 
Rumus 3. 1 
PA (Nilai Akhir) = 
               
            
             
 
Adapun untuk tingkat keberhasilan observasi aktivitas guru dan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran dikategorikan sebagai berikut :
31
 
Tabel 3. 5 
Kriteria Keberhasilan Nilai Observasi Aktivitas Guru dan Siswa.  
Taraf Penguasaan Kualifikasi Nilai Huruf 
90-100 Sangat Baik A 
80-89 Baik B 
65-79 Cukup C 
55-64 Kurang D 
< 55 Tidak lulus/Gagal TL 
 
2. Penilaian Performance 
Selanjutnya adalah penilaian performance dalam penilaian belajar,  guru 
dapat menggunakan kriteria yang bersumber pada tujuan setiap mata pelajaran 
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(standar kompetensi,  kompetensi dasar).  Kompetensi ini tentu masih bersifat 
umum,  untuk itu perlu dijabarkan menjadi indikator yang dapat diukur dan 
dapat diamati. 
32
 Untuk penilaian performance ini diperoleh dari hasil 
penilaian non tes yang berupa membaca puisi yang meliputi tiga aspek 
penilaian yaitu : 1)mimik 2) lafal 3) intonasi.  Dalam hal ini,  siswa dituntut 
untuk terampil membaca puisi sesuai dengan langkah-langkah dalam 
perencanaan pembelajaran. Analisis ini dihitung menggunakan rumus sebagai 
berikut dapat dilihat pada rumus 3. 2,  rumus penilaian hasil performance. 
Rumus 3. 2 
Nilai =  
∑                
∑             
   100 
 
Setelah nilai siswa diketahui,  peneliti menjumlahkan nilai yang 
diperoleh siswa lalu dibagi dengan jumlah siswa tersebut sehingga diperoleh 
nilai rata-rata.  Sudjana mengatakan bahwa untuk menghitung nilai rata- rata 
kelas dihitung dengan menggunakan rumus:
33
 






M   = Rata-rata (mean)performance 
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∑x   =  Jumlah semua skor  
∑N        = Jumlah siswa 
Selanjutnya,  skor rata- rata yang diperoleh tersebut diklasifikasikan ke 
dalam bentuk sebuah predikat yang mempunyai skala sebagai berikut:
34
 
Tabel 3. 6 
Kriteria keberhasilan nilai rata-rata performance 
Tingkat Keberhasilan Nilai Rata-Rata 
performance 
Kriteria 
81-100 Sangat Baik 
61-80 Baik 
41-60 Rendah 
21-40 Tidak Baik 
 20 Sangat Tidak Baik 
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar,  seorang siswa 
dikatakan mencapai ketuntasan performance atau berhasil  dalam 
keterampilan membaca apabila telah mencapai taraf nilai 75.  
Adapun persentase ketuntasan siswa dalam keterampilan membaca puisi 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
Rumus 3. 4 
P =  
  
 
       
 
 Keterangan : 
 P  =  Persentase yang akan dicari 
 f   =  Jumlah siswa yang tuntas 
 n   =  Jumlah seluruh siswa 
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Adapun kriteria ketuntasan atau kelulusan belajar siswa secara 
keseluruhan dinyatakan sebagai berikut :
35
 
Tabel 3. 7 
Kriteria Ketuntasan/Kelulusan Belajar Siswa 
Taraf Penguasaan Kriteria 
91 – 100 % Sangat Baik 
81 – 90 % Baik 
71 – 80% Cukup 
61 – 70% Kurang 
< 60% Tidak Lulus/Gagal 
 
G. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 
tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan 
atau memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. 
36
Sebagai ukuran 
keberhasilan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah siswa yang nilainya 
mencapai KKM keterampilan membaca yaitu 75 dan presentase ketuntasan siswa 
mencapai 80%.  Jika hasil belum memuaskan akan dilakukan siklus II begitu 
seterusnya.  Siklus akan berhenti jika hasil siswa sudah memenuhi KKM dan 
presentase ketuntasan yaitu 80%.  
Penelitian tindakan kelas dengan penerapan metode modeling the way 
untuk meningkatkan keterampilan membaca puisi siswa kelas 3 di MI 
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Muhammadiyah Sendang Lamongan ini dinyatakan berhasil apabila telah 
mencapai indikator sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dipandang selesai apabila kemampuan membacasiswa  kelas 3 
pada materimembaca puisi pada mata pelajaran bahasa Indonesia mencapai 
KKM keterampilan membaca 75.  
2. Rata-rata kemampuan membaca siswa pada materi membaca puisi pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia mencapai ≥ 80 (Baik) 
3. Persentase keberhasilan siswa yang mencapai KKM keterampilan membaca 
sebesar ≥ 80%.  
 
H. Tim peneliti dan tugasnya.  
Dalam penelitian ini,  peneliti bertindak sebagai pengamat dan pemberi 
tindakan terhadap subjek yang ingin diteliti.  Sebagai pengamat,  peneliti 
mengamati aktivitas yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung dan 
dibantu oleh teman sejawat yakni rekan guru kelas 3.  
Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya adalah yang dilakukan 
berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang mengamati 
proses jalannya tindakan atau penelitian kolaborasi.  Cara ini dikatakan ideal 
karena adanya upaya untuk mengurangi unsur subjektifitas pengamat serta mutu 
kecermatan yang dilakukan.  
 


































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Keterampilan Membaca 
Puisi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Dengan Menggunakan metode Modeling the 
Way Pada siswa kelas III MI Muhammadiyah 13 Sendang Lamongan” ini telah 
dilaksanakan pada bulan Desember hingga Januari 2018. Pada bab ini akan 




A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian mengenai peningkatan keterampilan membaca mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi membaca puisidengan menggunakan metode 
Modeling the Way pada siswa kelas III MI Muhammadiyah 13 Sendang 
Lamongan akan dipaparkan dalam bab ini. Dari penelitian yang dilakukan, data 
yang diperoleh meliputi data hasil observasi aktivitas guru, data hasil observasi 
aktivitas siswa selama proses belajar mengajar, data hasil wawancara, penilaian 
performance, dan dokumentasi pada setiap siklus.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memperoleh data hasil 
wawancara, data hasil observasi aktivitas siswa selama proses belajar mengajar, 
data hasil observasi aktivitas guru dalam mengolah pembelajaran yang digunakan 
untuk mengetahui penerapan metode Modeling the Way dalam meningkatkan 
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keterampilan membaca pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Sementara hasil 
penilaian performance digunakan untuk mengetahui hasil peningkatan 
keterampilan membaca setelah diterapkan metode Modeling the Way pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia. Adapun tahap-tahap penelitian tersebut akan 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Siklus I 
Pembelajaran pada siklus I ini terdiri dari empat tahap yaitu 
perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan 
refleksi (reflecting)yang diuraikan sebagai berikut: 
a. Perencanaan (Planning) 
Berdasarkan hasil penelitian pada pra siklus, peneliti berkolaborasi 
dengan guru kelas untuk mencari alternatif pemecahan masalah. Dari 
hasil diskusi terlampir beberapa metode atau strategi yang dapat 
mengatasi permasalahan rendahnya keterampilan membaca siswa, maka 
peneliti memutuskan untuk memilih penerapan metode Modeling the Way 
sebagai solusi yang tepat dalam mengatasi masalah tersebut.  
Adapun persiapan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut, 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Bahasa 
Indonesia materi membaca puisi (RPP), dapat dilihat seperti pada 
lampiran. Selanjutnya menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan, 
seperti buku paket ataupun Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat dilihat 



































seperti pada lampiran. Kemudian menyiapkan lembar observasi siswadan 
menyiapkan lembar observasi guru, dapat dilihat seperti pada lampiran.  
b. Pelaksanaan (Acting) 
Pada siklus I ini, kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada 
tanggal 05 Desember 2017 di kelas 3 MI Muhammadiyah 13 Sendang 
Lamongan. Kelas ini memiliki 29 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki- 
laki dan 19 siswa perempuan. Siklus I ini berlangsung selama 3 x 35 
menit pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi membaca puisi.  
Pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai observer untuk 
mengobservasi kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti dan 
siswa dengan mengisi lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya 
pada siswa kelas 3 berupa metode Modeling the Way . Sementara guru 
bertugas sebagai pengajar dan memberikan treathment. Keputusan ini 
merupakan kebijakan dari sekolah bahwa peneliti yang bertindak sebagai 
observer dalam melakukan siklus I dan II.  
Adapun kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan mengacu pada 
RPP siklus I yang telah disiapkan sebelumnya. Kegiatan tersebut meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang telah 
dirancang sesuai dengan metode Modeling the Way .  
Pada kegiatan pendahuluan diawali dengan mengondisikan siswa 
agar tertib dengan mengatur tempat duduk siswa, hal ini dilakukan 
dengan tujuan agar membangun kesiapan peserta didik untuk memulai 



































pembelajaran. Setelah peserta didik siap, maka peneliti mengucapkan 
salam dan berdo’a. Setelah itu, peneliti melanjutkan dengan menanyakan 
kabar siswa dan mengecek kehadiaran siswa dengan mengacu pada 
absensi. Lalu, peneliti memberikan apersepsi denganmenanyakan: “apa 
itu puisi?”, apersepsi dilakukan untuk mengukur sejauh mana 
pengetahuan siswa terhadap materi yang akan disampaikan. Langkah 
selanjutnya, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai.  
Tahap selanjutnya adalah kegiatan inti. Karena di MI 
Muhammadiya Sendang pada kelas 3 masihmenggunakan kurikulum 
KTSP, maka peneliti juga menggunakan RPP KTSP. Berikut adalah 
langkah-langkahnya, Guru bertanya tentang “apa itu puisi?”Guru 
menjelaskan tentan materi membaca puisi. Guru membagi 4 sampai 5 
siswa dalam masing-masing kelompok. Guru memberikan puisi yang beri 
empat bait pada masing-masing kelompok. Guru memodelkan cara 
membaca puisi. Siswa maju dalam satu kelompok (setiap siswa membaca 
satu bait puisi).  
Adapun aspek penilaian keterampilan membaca puisiberdasarkan 
pada Indikator ketercapaian nilai keterampilan dalam membaca puisi 
yaitu sebagai berikut: mimik, lafal dan intonasi. Adapun hasil dari 
keterampilan membaca puisi dapat dilihat pada table di bawah ini : 
 



































Tabel 4. 1 
Daftar Nilai Keterampilan Membaca Puisi Siklus I 
Kelompok N o N a m a A s p e k Nilai  K e t 
M i m i k L a f a l Intonasi 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 1 A F S             6 7 T L 
 2 A R A             6 7 T L 
 3 A C K             7 5 L 
 4 A K             6 7 T L 
2 5 A R F             7 5 L 
 6 A H             7 5 L 
 7 A M B             7 5 L 
 8 A W             7 5 L 
3 9 A S M             7 5 L 
 1 0 B P W             7 5 L 
 1 1 D N S             6 7 T L 
 1 2 E A             7 5 L 
4 1 3 F K             6 7 T L 
 1 4 H M M             7 5 L 
 1 5 L A I             7 5 L 
 1 6 M B Z             8 3 L 
5 1 7 M I K             6 7 T L 
 1 8 M Y F             8 3 L 
 1 9 M S N             6 7 T L 
 2 0 M N E             8 3 L 
6 2 1 N S S             6 7 T L 
 2 2 N K             7 5 L 



































 2 3 R E F             6 7 T L 
 2 4 S S A             7 5 L 
7 2 5 S W Y             7 5 L 
 2 6 T H             7 5 L 
 2 7 U D             7 5 L 
 2 8 N A             7 5 L 
 2 9 N T N             7 5 L 
J u m l a h   2 1 2 7 
 
Adapun rekapitulasi hasil keterampilan membaca puisi siswa 
dengan menggunakan metode Modeling the Way setelah dilaksanakannya 
siklus I adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 
Rekapitulasi Nilai Akhir Keberhasilan Tindakan Siklus I 
No.  Uraian Hasil 
1 Nilai Rata-Rata  2. 087 = 73, 3429 
2 Jumlah siswa yang tuntas 20 Siswa 
3 Prosentase ketuntasan (P = x 100% ) 2 0  x  1 0 0 %  =  6 8 ,  9 6 % 
 29 
 
Dari tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa penerapan metode 
Modeling the Way pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi membaca 
puisi sudah berjalan cukup efektif. Nilai rata-rata keterampilan membaca 
siswa adalah 73, 34 dan persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 68, 
96% atau hanya 20 siswa dari 29 siswa yang sudah mencapai ketuntasan 
belajar.  



































Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus I secara umum rata-
rata siswa belum tuntas belajar karena nilai rata-rata keterampilan 
membaca siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 belum tercapai dan 
persentase keberhasilan siswa belum sampai pada target yang ditentukan 
yaitu sebesar 80%. Hal ini disebabkan karena banyak faktor diantaranya 
adalah siswa masih merasa asing dengan metode modellingthe way yang 
diterapkan pada proses pembelajaran serta kurangnya kepercayaan diri 
siswa saat memperagakan mimik atau gerak tubuh. Kekurangan- 
kekurangan ini perlu ditinjau kembali untuk tahap pembelajaran 
berikutnya pada siklus II.  
Sedangkan pada kegiatan penutup, peserta didik melakukan refleksi 
dengan memberikan pertanyaan tentang apa yang dipelajari hari ini?, kegiatan 
apa saja yang dilakukan? dan apa manfaat mempelajari materi tersebut?. Selain 
itu, peneliti juga menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. Selanjutnya 
peneliti dan siswa mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdalahsecara bersama-sama dan mengucapkan salam sebagai penutup 
pembelajaran.  
c. Pengamatan (Observing) 
Pengamatan atau observasi dilakukan selama pembelajaran dengan 
menggunakan metode Modeling the Way . Adapun penjelasan dari hasil 
observasi yang dilakukan observer terhadap kegiatan belajar mengajar 
tersebut adalah sebagai berikut: 



































Tabel 4. 3 
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus 1 
No 
Indikator Yang Diamati 
Kriteria Nilai Hasil 
Kegiatan Awal 
1 Siswa merespon salam 
dan ajakan guru untuk 
berdoa 
Siswa tidak merespon salam dan ajakan 
guru untuk berdoa.  
1 
3 
Sebagian kecil siswa merespon salam 
dan ajakan guru untuk berdoa bersama.  
2 
Sebagian besar siswa merespon salam 
dan ajakan guru untuk berdoa bersama.  
3 
Semua siswa menjawab salam dan 
merespon ajakan guru untuk berdoa 
bersama.  
4 
2 Siswa menjawab 
pertanyaan kabar dari 
guru dan memperhatikan 
guru saat mengecek 
daftar hadir.  
Siswa tidak menjawab guru dengan baik 
dan positif.  
1 
3 
Sebagian kecil siswa menjawab guru 
dengan baik dan positif.  
2 
Sebagian besar siswa menjawab guru 
dengan baik dan positif.  
3 
Semua siswa menjawab guru dengan 
baik dan positif.  
4 
3 Siswa memperhatikan 
apersepsi dari guru.  




Sebagian kecil siswa memperhatikan 
apersepi guru.  
2 
Sebagian besar siswa memperhatikan 
apersepsi guru.  
3 
Semua siswa memperhatikan apersepsi 
guru.  
4 
4 Siswa memperhatikan 
tujuan pembelajaran yang 
disampaikan guru.  
Siswa tidak memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru.  
1 
3 
Sebagian kecil siswa memperhatikan 
tujuan pembelajaran yang disampaikan 
guru.  
2 
Sebagian besar siswa memperhatikan 
tujuan pembelajaran yang disampaikan 
3 




































Semua siswa memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru.  
4 
5 Siswa memperhatikan 
penjelasan guru tentang 
cakupan garis besar 
materi dan alur 
pembelajaran harus 
dilaksanakan siswa secara 
singkat dan jelas.  
Siswa tidak memperhatikan pejelasan 
guru tentang cakupan garis besar materi 
dan alur pembelajaran.  
1 
2 
Sebagian kecil siswa memperhatikan 
penjelasan guru tentang cakupan garis 
besar materi dan alur pembelajran.  
2 
Sebagian besar siswa memperhatikan 
penjelasan guru tentang cakupan garis 
besar materi dan alur pembelajaran.  
3 
Sebagian besar siswa memperhatikan 
penjelasan guru tentang garis besar 
cakupan materi dan alur pembelajaran.  
4 
 Kegiatan Inti   
  
1 Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 
tentang pengertian puisi.  
Siswa tidak menjawab pertanyaan dari 
guru tentang pengertian puisi.  
1 
2 
Sebagian kecil siswa menjawab 
pertanyaan guru tentang pengertian 
puisi.  
2 
Sebagian besar siswa menjawab 
pertanyaan guru tentang pengertian 
puisi.  
3 
Semua siswa menjawab pertanyaan 
guru tentang pengertian puisi.  
4 
2 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
materi membaca puisi  
Siswa tidak mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan guru .  
1 
3 
Sebagian kecil siswa medengarkan dan 
memperhatikan penjelasan guru.  
2 
Sebagian besar siswa medengarkan dan 
memperhatikan penjelasan guru.  
3 
Semua siswa medengarkan dan 
memperhatikan penjelasan guru.  
4 
3 Siswa merespon instruksi 
guru untuk membentuk 
Siswa tidak merespon instruksi guru 
dengan baik.  
1 3 



































kelompok yang terdiri 
dari 4-5 orang setiap 
kelompok.  
Sebagian kecil siswa merespon instruksi 
guru dengan baik.  
2 
Sebagian besar siswa merespon 
instruksi guru dengan baik.  
3 
Semua siswa merespon instruksi guru 
dengan baik 
4 
4 Siswa memperhatikan 
pemodelan membaca 
puisi oleh guru.  
Siswa tidak memperhatikan pemodelan 
membaca puisi oleh guru.  
1 
2 
Sebagian kecil siswa memperhatikan 
pemodelan membaca puisi oleh guru.  
2 
Sebagian besar siswa memperhatikan 
pemodelan membaca puisi oleh guru.  
3 
Semua siswa memperhatikan 
pemodelan membaca puisi oleh guru.  
4 
5 Siswa memperhatikan 
saat temannya maju 
dengan membaca puisi.  
Siswa tidak memperhatikan saat 
temannya maju dengan membaca puisi.  
1 
2 
Sebagian kecil siswa memperhatikan 
saat temannya maju dengan membaca 
puisi.  
2 
Sebagian besar siswa memperhatikan 
saat temannya maju dengan membaca 
puisi.  
3 
Semua siswa memperhatikan saat 
temannya maju dengan membaca puisi.  
4 
8 Siswa bertepuk tangan 
dan memberikan jargon 
“Good Job” untuk apa 
yang telah dilakukannya.  
Siswa tidak ikut bertepuk tangan dan 
memberikan jargon “Good Job”.  
1 
3 
Sebagian kecil siswa yang ikut bertepuk 
tangan dan memberikan jargon “Good 
Job”.  
2 
Sebagian besar siswa yang ikut 
bertepuk tangan dan memberikan jargon 
“Good Job”.  
3 
Semua siswa ikut bertepuk tangan dan 
memberikan jargon “Good Job”.  
4 
 Kegiatan Penutup   
  
1 Siswa melakukan refleksi Siswa tidak melakukan refleksi 1 2 



































pembelajaran.  pembelajaran.  
Sebagian kecil siswa melakukan refleksi 
pembelajaran.  
2 
Sebagian besar siswa melakukan 
refleksi pembelajaran.  
3 
Semua siswa melakukan refleksi 
pembelajaran.  
4 
2 Siswa bersama guru 
menyimpulkan 
pembelajaran.  




Sebagian kecil siswa yang ikut 
menyimpulkan pembelajaran.  
2 
Sebagian besar siswa yang ikut 
menyimpulkan pembelajaran.  
3 
Semua siswa ikut menyimpulkan 
pembelajaran.  
4 
3 Siswa mendengarkan 
motivasi yang diberikan 
guru.  
Siswa tidak mendengarkan motivasi 
yang diberikan oleh guru.  
1 
2 
Sebagian kecil siswa mendengarkan 
motivasi yang diberikan oleh guru.  
2 
Sebagian besar siswa mendengarkan 
motivasi yang diberikan oleh guru.  
3 
Sebagian besar siswa mendengarkan 
motivasi yang diberikan oleh guru.  
4 
4 Siswa merespon ajakan 
guru untuk mengucapkan 
hamdalah dan doa 
bersama.  
Siswa tidak merespon ajakan guru 
untuk mengucapkan hamdalah dan doa.  
1 
3 
Sebagian kecil siswa merespon ajakan 
guru untuk mengucapkan hamdalah dan 
doa.  
2 
Sebagian besar siswa merespon ajakan 
guru untuk mengucapkan hamdalah dan 
doa.  
3 
Semua siswa merespon ajakan guru 
untuk mengucapkan hamdalah dan doa.  
4 
5 Siswa menjawab salam.  Siswa tidak menjawab salam.  1 
3 Sebagian kecil siswa menjawab salam.  2 
Sebagian besar siswa menjawab salam.  3 



































Semua siswa menjawab salam.  4 
 
Nilai Perolehan =  x 100 
 
Dari data hasil observasi aktivitas siswa siklus I dalam menerapkan 
metode Modeling the Way pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi 
membaca puisi, nilai akhir diperoleh dari nilai hasil dibagi nilai maksimal 
dikali seratus. Jumlah skor yang diperoleh adalah 41 dan jumlah skor 
maksimal adalah 64. Penilaian yang diperoleh dalam penerapan tindakan 
ini adalah sebesar 64, 06. Observasi aktivitas siswa selama kegiatan 
pembelajaran menggunakanmetode Modeling the Waytermasuk dalam 
kategori cukup (C) dan tingkat keberhasilan dalam menerapkan strategi 
tersebut adalah sedang.  
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I penerapannya sudah 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat, 
tetapi terdapat beberapa aspek yang masih kurang dan perlu adanya 
perbaikan yakni kurangnya antusias siswa saat pembelajaran berlangsung. 
Perbaikan dapat ditindak lanjuti pada siklus II supaya memperoleh hasil 










































Tabel 4. 4 
Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus 1 
No 
Indikator Yang Diamati 
Kriteria Nilai Hasil 
Kegiatan Awal 
1 Guru membuka pelajaran 
dengan mengucapkan 
salam dan mengajak 
untuk berdoa bersama.  




Guru mengucapkan salam tetapi 
tidak mengajak berdoa 
2 
Guru mengucapkan salam dan 
mengajak berdoa dengan suara 
kurang keras sehingga sebagian 
siswa tidak mengikuti instruksi guru 
3 
Guru mengucapkan salam dan 
mengajak berdoa dengan suara 
lantang dan semangat sehingga 
semua siswa mengikuti instruksi 
guru 
4 




Guru tidak menanyakan kabar siswa 
dan tidak mengecek kehadiran siswa 
1 
4 
Guru menanyakan kehadiran siswa 
tetapi tidak mengecek kehadiran 
siswa 
2 
Guru menanyakan kabar siswa dan 
mengecek kehadiran siswa tetapi 
dengan suara yang kurang keras 
sehingga beberapa siswa tidak 
memperhatikan guru 
3 
Guru menanyakan kabar siswa dan 
mengecek kehadiran siswa dengan 
suara keras dan semangat sehingga 
semua siswa fokus kepada guru 
4 
3 Guru memberikan 
apersepsi.  
Guru tidak memberikan apersepsi 1 
3 
Guru memberi apersepsi tetapi 
bahasa yang digunakan sulit 
dipahami siswa 
2 
Guru memberikan apersepsi dengan 3 



































bahasa yang mudah dipahami siswa 
tetapi hanya sebagian siswa yang 
dapat memberikan respon 
Guru memberikan apersepsi dan 
semua siswa merespon dengan baik 
4 
4 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dilakukan hari ini.  




Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran hanya sekilas saja 
sehingga siswa tidak memahami 
tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 
2 
Guru menjelaskan tujuan 




Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dengan jelas dan siswa 
dapat memahami tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
4 
5 Guru menjelaskan garis 
besar cakupan materi dan 
alur pembelajaran.  
Guru tidak menginformasikan garis 




Guru menginformasikan garis besar 
cakupan materi dan alur 
pembelajaran dengan suara yang 
tidak keras sehingga sebagian siswa 
tidak dapat mendengarkan 
2 
Guru menginformasikan garis besar 
cakupan materi dan alur 
pembelajaran dengan keras tapi 
sebagian siswa tidak memperhatikan 
3 
Guru menginformasikan garis besaar 
cakupan materi dan alur pembeljaran 
dengan keras dan semua siswa 
memperhatikan.  
4 
 Kegiatan Inti   
  
1 Guru memberikan Guru tidak memberikan pertanyaan 1 3 



































pertanyaan yang berkaitan 
dengan pengertian puisi.  
yang berkaitan dengan pengertian 
puisi.  
Guru memberikan pertanyaan tetapi 
siswa tidak dapat menjawab 
2 
Guru memberikan pertanyaan dan 
sebagian siswa dapat menjawab.  
3 
Guru memberikan pertanyaan dan 
semua siswa antusias dapat 
menjawab pertanyaan 
4 
2 Guru menjelaskan materi 
tentang membaca puisi.  
Guru tidak menjelaskan materi 
membaca puisi.  
1 
2 
Guru menjelaskan materi hanya 
sebagian.  
2 
Guru menjelaskan semua materi 
membaca puisi.  
3 
Guru menjelaskan semua materi 
dengan jelas.  
4 
3 Guru menjelaskan 
langkah-langkah metode 
Modeling the Way.  
Guru tidak menjelaskan langkah-
langkah metode Modeling the Way.  
1 
3 
Guru menjelaskan langkah-langkah 
namun hanya sebagaian saja.  
2 
Guru menjelaskan semua langkah-
langkah.  
3 
Guru menjelaskan semua langkah-
langkah metode Modeling the Way 
dengan jelas.  
4 
4 Guru mengajak siswa 
membentuk kelompok 
yang teridir dari 4-5 orang 
setiap kelompok.  
Guru tidak mengajak siswa 
membentuk kelompok.  
1 
2 
Guru mengajak siswa membentuk 
kelompok tetapi kurang jelas 
sehingga siswa kurang memahami 
2 
Guru mengajak siswa membentuk 
kelompok tetapi sebagian siswa 
kurang memahami.  
3 
Guru mengajak siswa membentuk 
kelompok dan semua siswa dapat 
4 




































5 Guru memodelkan cara 
membaca puisi.  
Guru tidak memodelkan cara 
membaca puisi.  
1 
3 
Guru memodelkan cara membaca 
puisi, tetapi tidak jelas sehingga 
siswa tidak memahami.  
2 
Guru memodelkan cara membaca 
puisi. dengan jelas tetapi sebagian 
siswa tidak memahami.  
3 
Guru memodelkan cara membaca 
puisi dengan jelas dan semua siswa 
dapat memahaminya.  
4 
6 Guru menunjuk kelompok 
secara bergantian maju ke 
depan kelas untuk 
membaca puisi.  
Guru tidak meminta setiap kelompok 
bergantian maju ke depan kelas 
untuk membaca puisi.  
1 
3 
Guru meminta setiap kelompok 
bergantian maju ke depan kelas 
tetapi siswa tidak mau maju untuk 
membaca puisi.  
2 
Guru meminta setiap kelompok 
bergantian maju ke depan kelas 
tetapi sebagian siswa saja yang maju 
untuk membaca puisi.  
3 
Guru meminta setiap kelompok 
bergantian maju ke depan kelas dan 
semua anggota kelompok antusias.  
4 
7 Guru memberikan reward 
kepada semua siswa 
dengan memberikan 
tepuk tangan dan jargon 
“Good Job”.  
Guru tidak memberikan tepuk tangan 
dan jargon “Good Job”.  
1 
3 
Guru memberikan tepuk tangan dan 
jargon “Good Job” hanya kepada 
sebagian kelompok saja.  
2 
guru memberikan tepuk tangan dan 
jargon “Good Job” kepada semua 
kelompok dengan pelan.  
3 
Guru memberikan tepuk tangan dan 
jargon “Good Job” kepada semua 
4 



































kelompok dengan keras dan penuh 
semangat 
 Kegiatan Penutup   
  
1 Guru mengajak siswa 
melakukan refleksi 
dengan tanya jawab 
tentang materi membaca 
puisi.  
Guru tidak mengajak siswa 
melakukan refleksi.  
1 
2 
Guru mengajak siswa melakukan 
refleksi tetapi siswa tidak 
memperhatikan.  
2 
Guru mengajak siswa melakukan 
refleksi tetapi sebagian siswa tidak 
memperhatikan.  
3 
Guru mengajak siswa melakukan 
refleksi dan semua siswa 
memperhatikan.  
4 
2 Guru mengajak siswa 
bersama-sama 
menyimpulkan dan 
penguatan terhadap hasil 
pembelajaran materi 
membaca puisi.  
Guru tidak mengajak siswa untuk 




Guru mengajak siswa untuk 
menyimpulkan dan penguatan 
pembelajaran tetapi kurang jelas 
sehingga siswa kurang 
memahaminya.  
2 
Guru mengajak siswa menyimpulkan 
dan penguatan pembelajaran dengan 
jelas tetapi sebagian siswa tidak 
dapat memahaminya.  
3 
Guru mengajak siswa menyimpulkan 
dan penguatan pembelajaran dengan 
jelas dan semua siswa dapat 
memahaminya.  
4 
3 Guru memberikan 
evaluasi dan motivasi.  




Guru memberikan evaluasi tetapi 
tidak memberikan motivasi dan 
sebaliknya.  
2 
guru memberikan evaluasi dan 3 



































motivasi tetapi sebagian siswa tidak 
memperhatikan.  
Guru memberikan evaluasi dan 
motivasi dan semua siswa 
memperhatikan.  
4 
4 Guru bersama siswa 
menutup pelajaran dengan 
membaca hamdalah dan 
berdoa.  
Guru tidak menutup pelajaran 
dengan hamdalah dan berdoa.  
1 
3 
Guru menutup pelajaran dengan 
hamdalah dan berdoa tetapi semua 
siswa tidak memperhatikan.  
2 
Guru menutup pelajaran dengan 
hamdalah dan berdoa tetapi sebagian 
siswa saja yang memperhatikan.  
3 
Guru menutup pelajaran dengan 
hamdalah dan berdoa dan semua 
siswa mengikutinya dengan baik.  
4 
5 Guru mengucapkan salam Guru tidak mengucapkan salam.  1 
3 
Guru mengucapkan salam tidak 
keras sehingga siswa tidak 
menjawabnya.  
2 
Gur mengucapkan salam dengan 
keras namun hanya sebagian siswa 
yang menjawab salam.  
3 
Guru mengucapkan salam dengan 
keras dan semua siswa menjawab 
salam.  
4 
Nilai perolehan =  x 100 
 
Dari data hasil observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran 
siklus I dalam menerapkan metode Modeling the Way pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi membaca puisi, nilai akhir diperoleh 
dengan cara nilai yang diperoleh dibagi nilai maksimal dikalikan seratus. 



































Dari data hasil observasi aktivitas guru siklus I dalam metode Modeling 
the Way pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi membaca puisi, 
jumlah skor yang diperoleh adalah 48 dan jumlah skor maksimal adalah 
68. Penilaian yang diperoleh dalam penerapan tindakan ini adalah sebesar 
70, 58. Observasi aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran 
menggunakan modeling theway termasuk dalam kategori cukup (C) dan 
tingkat keberhasilan dalam menerapkan strategi tersebut adalah sedang.  
Pada siklus I, hasil observasi aktivitas guru selama proses 
pembelajaran berlangsung sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang dibuat. Semua langkah-langkah runtut dan jelas 
dilakukan oleh guru, namun ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan 
lagi pada siklus selanjutnya.  
d. Refleksi (Reflecting) 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dijabarkan di atas, maka 
kegiatan pembelajaran pada siklus I belum berhasil. Pada kegiatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia materi membaca puisi, peneliti 
menemukan beberapa kekurangan sebagai berikut: 
1) Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa siklus I dengan 
menggunakan metodemodeling theway , nilai akhir observasi siswa 
masih belum mendapatkan kriteria baik. Dengan nilai hasil observasi 
aktivitas siswa adalah 64, 06. Berdasarkan hasil pengamatan kendala 
pada aktivitas siswa yaitu siswa kurang mendengarkan saat tujuan 



































pembelajaran disampaikan, dan siswa juga kurang dalam memusatkan 
perhatian pada materi pembelajaran yang dipelajari, sehingga pada saat 
diberi tugas siswa banyak yang kebingungan dari maksut tugas 
tersebut. Di sini guru dan peneliti berkolaboratif melakukan perbaikan-
perbaikan untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus II. Adapun 
langkah perbaikan yang perlu dilakukan untuk memperbaiki pada 
siklus II yaitu: guru harus lebih kreatif untuk menggali wawasan siswa 
tentang materi membaca puisi, dengan melalui ice breaking “Tepuk 
Semangat”agar mengembalikan konsentrasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Serta saat menjelaskan guru diharapkan menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami dan intonasi tidak terlalu cepat.  
2) Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru siklus I dengan 
menggunakan metode Modeling the Way , nilai akhir observasi guru 
masih belum mendapatkan kriteria baik. Dengan nilai hasil observasi 
aktivitas guru adalah 70, 58. Adapun aspek yang masih kurang ketika 
guru melakukan pembelajaran yaitu aspek penguasaan materi ajar, ini 
disebabkan saat memulai pelajaran terdapat alat atau media(LCD dan 
Proyektor) yang tidak bisa digunakan sehingga penyampaian materi 
ajar kurang maksimal. Dan pada saat performance , suara atau intonasi 
guru terlalu cepat dan kurang keras, sehingga membuat siswa kurang 
memusatkan perhatiannya kepada guru. Di sini guru dan peneliti 
berkolaboratif melakukan perbaikan-perbaikan untuk memperbaiki 



































pembelajaran pada siklus II. Adapun langkah perbaikan yang perlu 
dilakukan untuk memperbaiki pada siklus II yaitu: guru harus 
mengecek alat atau media (LCD dan proyektor) yang akan digunakan 
terlebih dahulu sebelum memulai kegiatan pembelajaran atau membuat 
perencanaan pembelajara (RPP) tanpa menggunakan alat tersebut. Dan 
saat menerangkan pembelajaran sebaiknya guru menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami oleh tingkatan siswa MI kelas 3 serta saat 
berbicara sebaiknyajangan terlalu cepat, agar siswa mampu memahami 
langkah-langkah dalam menggunakan metode Modeling the Way .  
Setelah mengetahui kendala pada siklus I. peneliti dapat 
menjelaskan hasil yang diperoleh dari siklus I secara klasikal hanya 
mencapai ketuntasan cukup sehingga perlu ada perbaikan selanjutnya di 
siklus II.  
2. Siklus II 
Pembelajaran pada siklus II terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan 
(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting) yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Perencanaan (Planning) 
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I yang mana masih terdapat 
beberapa kekurangan yang ditemukan dalam pelaksanaan tindakan. 
Kekurangan yang ditemukan diantaranya, untuk observasi aktivitas siswa, 
siswa kurang mendengarkan saat tujuan pembelajaran disampaikan, dan 



































siswa juga kurang dalam memusatkan perhatian pada materi 
pembelajaran yang dipelajari, sehingga pada saat diberi tugas siswa 
banyak yang kebingungan dari maksut tugas tersebut.  
Sedangkan kekurangan dari observasi aktivitas guru adalah aspek 
penguasaan materi ajar, ini disebabkan saat memulai pelajaran terdapat 
alat atau media (LCD dan Proyektor) yang tidak bisa digunakan sehingga 
penyampaian materi ajar kurang maksimal. Dan pada saat performance , 
suara atau intonasi guru terlalu cepat dan kurang keras, sehingga 
membuat siswa kurang memusatkan perhatiannya kepada guru. Dari 
kekurangan-kekurangan tersebut, peneliti bersama guru berupaya untuk 
memperbaiki dan mengatasi kendala-kendala yang terdapat pada siklus I 
agar tidak terulang kembali pada siklus II.  
Pada siklus II ini, peneliti dan guru mempersiapkan segala 
kebutuhan pembelajaran semaksimal mungkin agar siswa lebih antusias 
pada materi dan pembelajaran akan diberikan pada siklus II. Sehingga 
hasil yang diperoleh pada siklus ini bisa lebih baik dari pada sebelumnya.  
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berbeda 
dengan sebelumnya pada siklus II.  
2) Menyusun dan menyiapkan pedoman observasi pelaksanaan 
pembelajaran dan lembar observasi. Menganalisis proses dan hasil 
tindakan seperti lembar observasi dan pedoman wawancara untuk 
guru.  



































3) Mempersiapkan alat dan sumber pembelajaran.  
4) Mempersiapkan instrumen penilain untuk mengukur tingkat 
keterampilan membaca puisi.  
5) Perbedaan pada siklus II ini adalah peneliti mempersiapkan puisi 
yang berbeda dari gambar pada siklus I.  
b. Pelaksanaan (Acting) 
Pada siklus II ini, kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada 
Jumat, tanggal 08 Desember 2017 di kelas III MI Muhammadiyah 13 
Sendang Lamongan. Kelas ini memiliki 29 siswa yang terdiri dari 10 
siswa laki- laki dan 19 siswa perempuan. Siklus II ini berlangsung selama 
2 x 35 menit dengan materi membaca puisi. Adapun proses belajar 
mengajar yang berlangsung mengacu pada rencana pembelajaran yang 
mengacu pada rencana pembelajaran dengan memperhatikan refleksi dan 
revisi pada siklus I. Sehingga kekurangan pada siklus I tidak terulang 
kembali pada siklus II.  
Pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai observer. Sementara 
guru bertugas untuk mengajar. Keputusan ini merupakan kebijakan dari 
sekolah bahwa peneliti yang bertindak sebagai observer dalam melakukan 
siklus I dan II.  
Adapun kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan mengacu pada 
RPP siklus II yang telah disiapkan sebelumnya, RPP dapat dilihat sepperti 
pada lampiran 4. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan pendahuluan, 



































kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang telah dirancang sesuai dengan 
metode Modeling the Way .  
Pada kegiatan pendahuluan siklus II ini diawali dengan 
mengondisikan siswa agar tertib dengan mengatur tempat duduk siswa, 
hal ini dilakukan dengan tujuan agar membangun kesiapan peserta didik 
untuk memulai pembelajaran. Pada saat awal peneliti masuk kelas, 
terlihat peserta didik belum siap untuk mengikuti kegiatan belajar 
mengajar. Guru kelas selaku kolaborator dan pendamping saat 
pembelajaran membantu mengondisikan kelas. Setelah peserta didik siap 
peneliti mengucapkan salam dan berdo’a. Peneliti melanjutkan dengan 
menanyakan kabar siswa dan untuk mengetahui kehadiaran siswa, peneliti 
menggunakan absensi yang ada di kelas. Setelah itu, peneliti 
membangkitkan semangat awal siswa dalam pembelajaran dengan 
memberikan ice breaking dengan mengajak “tepuk semangat”. 
Selanjutnya peneliti memberikan apersepsi dengan menunjukkan sebuah 
tulisan berupa puisi sederhana kepada siswa dan peneliti menanyakan: 
“apa yang kalian ketahui tentang puisi?”, apersepsi dilakukan untuk 
mengukur sejauh mana pengetahuan siswa terhadap materi yang akan 
disampaikan. Langkah selanjutnya, peneliti menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai.  
Tahap selanjutnya adalah kegiatan inti. Karena di MI 
Muhammadiyah 13 Sendang Lamongan pada kelas 3 masih menggunakan 



































kurikulum KTSP, maka peneliti juga menggunakan RPP KTSP. Tahap 
selanjutnya adalah kegiatan inti. Karena di MI Muhammadiyah 13 
Sendang pada kelas 3 masih menggunakan kurikulum KTSP, maka 
peneliti juga menggunakan RPP KTSP. Berikut adalah langkah-
langkahnya, Guru bertanya tentang “apa itu puisi?”Guru menjelaskan 
tentan materi membaca puisi. Guru membagi 4 sampai 5 siswa dalam 
masing-masing kelompok. Guru memberikan puisi yang beri empat bait 
pada masing-masing kelompok. Guru memodelkan cara membaca puisi. 
Siswa maju dalam satu kelompok (setiap siswa membaca satu bait puisi).  
Siswa cukup antusias ketika guru menyampaikan langkah kegiatan 
yang akan dilaksanakan pada hari itu dengan menggunakan metode 
Modeling the Way .  
Tabel 4. 5 
Daftar Nilai Keterampilan Membaca Puisi Siklus II 
Kelompok N o N a m a A s p e k Nilai  K e t 
M i m i k L a f a l Intonasi 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 1 A F S             7 5 L 
 2 A R A             8 3 L 
 3 A C K             7 5 L 
 4 A K             6 7 T L 
2 5 A R F             7 5 L 
 6 A H             7 5 L 
 7 A M B             7 5 L 



































 8 A W             7 5 L 
3 9 A S M             7 5 L 
 1 0 B P W             8 3 L 
 1 1 D N S             7 5 L 
 1 2 E A             7 5 L 
4 1 3 F K             7 5 L 
 1 4 H M M             7 5 L 
 1 5 L A I             7 5 L 
 1 6 M B Z             8 3 L 
5 1 7 M I K             7 5 L 
 1 8 M Y F             8 3 L 
 1 9 M S N             7 5 L 
 2 0 M N E             8 3 L 
6 2 1 N S S             8 3 L 
 2 2 N K             7 5 L 
 2 3 R E F             6 7 T L 
 2 4 S S A             7 5 L 
7 2 5 S W Y             8 3 L 
 2 6 T H             7 5 L 
 2 7 U D             8 3 L 
 2 8 N A             7 5 L 
 2 9 N T N             8 3 L 
J u m l a h   2 .  2 3 1 
 
Adapun rekapitulasi hasil keterampilan membaca puisi siswa 
dengan menggunakan metode Modeling the Way setelah dilaksanakannya 
siklus II adalah sebagai berikut: 



































Tabel 4. 6 
 Rekapitulasi Nilai Akhir Keberhasilan Tindakan Siklus II 
No.   U r a i a n H a s i l  S i k l u s  I I 
1 .   Nilai Rata-Rata  2 .  2 3 1  =  7 6 ,  9 3 
29 
2 .   J u m l a h  s i s w a  y a n g  t u n t a s 2 7  s i s w a 
3 .   Prosentase ketuntasan(P = x 100% ) 2 7  x  1 0 0 %  =  9 3 ,  1 0 % 
29 
 
Dari tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa penerapan metode 
Modeling the Way mata pelajaran Bahasa Indonesia materi membaca 
puisi ini berjalan efektif. Nilai rata-rata keterampilan membaca siswa 
adalah 76, 93 dan persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 93, 10% 
atau 27 siswa dari 29 siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar.  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklusII secara umum 
siswa sudah tuntas belajar karena nilai rata-rata keterampilan membaca 
siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 telah tercapai dan persentase 
keberhasilan siswa telah sampai pada target yang ditentukan yaitu sebesar 
80%. Hasil belajar siswa pada siklus II ini mengalami peningkatan karena 
beberapa faktor diantaranya adalah siswa mulai mengenal metode 
pembelajaran yang dilakukan dan kepercayaan diri mereka semakin 
meningkat serta pemahaman terhadap tanda baca semakin meningkat. 
Berdasarkan data yang diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
peningkatan keterampilan membaca mata pelajaran Bahasa Indonesia 



































dengan menggunakan metode Modeling the Way pada siklus II ini lebih 
baik dari siklus I.  
Sedangkan pada kegiatan penutup, peserta didik melakukan refleksi 
dengan memberikan pertanyaan tentang apa yang dipelajari hari ini?, kegiatan 
apa saja yang dilakukan? dan apa manfaat mempelajari materi tersebut?. Selain 
itu, peneliti juga menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. Selanjutnya 
peneliti dan siswa mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 
secara bersama-sama dan mengucapkan salam sebagai penutup pembelajaran.  
c. Pengamatan (Observing) 
Pengamatan atau observasi dilakukan selama pembelajaran dengan 
menggunakan metode Modeling the Way . Adapun penjelasan dari hasil 
observasi yang dilakukan observer terhadap kegiatan belajar mengajar 
tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 7 
  Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus 1I 
No 
Indikator Yang Diamati 
Kriteria Nilai Hasil 
Kegiatan Awal 
1 Siswa merespon salam dan 
ajakan guru untuk berdoa 
Siswa tidak merespon salam dan 
ajakan guru untuk berdoa.  
1 
4 
Sebagian kecil siswa merespon 
salam dan ajakan guru untuk 
berdoa bersama.  
2 
Sebagian besar siswa merespon 
salam dan ajakan guru untuk 
berdoa bersama.  
3 
Semua siswa menjawab salam dan 
merespon ajakan guru untuk 
berdoa bersama.  
4 



































2 Siswa menjawab 
pertanyaan kabar dari guru 
dan memperhatikan guru 
saat mengecek daftar hadir.  
Siswa tidak menjawab guru 
dengan baik dan positif.  
1 
3 
Sebagian kecil siswa menjawab 
guru dengan baik dan positif.  
2 
Sebagian besar siswa menjawab 
guru dengan baik dan positif.  
3 
Semua siswa menjawab guru 
dengan baik dan positif.  
4 
3 Siswa memperhatikan 
apersepsi dari guru.  
Siswa tidak memperhatikan 
apersepsi guru.  
1 
4 
Sebagian kecil siswa 
memperhatikan apersepi guru.  
2 
Sebagian besar siswa 
memperhatikan apersepsi guru.  
3 
Semua siswa memperhatikan 
apersepsi guru.  
4 
4 Siswa memperhatikan 
tujuan pembelajaran yang 
disampaikan guru.  
Siswa tidak memperhatikan tujuan 




Sebagian kecil siswa 
memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan 
guru.  
2 
Sebagian besar siswa 
memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan 
guru 
3 
Semua siswa memperhatikan 
tujuan pembelajaran yang 
disampaikan guru.  
4 
5 Siswa memperhatikan 
penjelasan guru tentang 
cakupan garis besar materi 
dan alur pembelajaran 
harus dilaksanakan siswa 
secara singkat dan jelas.  
Siswa tidak memperhatikan 
pejelasan guru tentang cakupan 




Sebagian kecil siswa 
memperhatikan penjelasan guru 
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tentang cakupan garis besar 
materi dan alur pembelajran.  
Sebagian besar siswa 
memperhatikan penjelasan guru 
tentang cakupan garis besar 
materi dan alur pembelajaran.  
3 
Sebagian besar siswa 
memperhatikan penjelasan guru 
tentang garis besar cakupan 
materi dan alur pembelajaran.  
4 
 Kegiatan Inti   
  
1 Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 
tentang pengertian puisi.  
Siswa tidak menjawab pertanyaan 
dari guru tentang pengertian puisi.  
1 
3 
Sebagian kecil siswa menjawab 
pertanyaan guru tentang 
pengertian puisi.  
2 
Sebagian besar siswa menjawab 
pertanyaan guru tentang 
pengertian puisi.  
3 
Semua siswa menjawab 
pertanyaan guru tentang 
pengertian puisi.  
4 
2 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
materi membaca puisi  
Siswa tidak mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan guru .  
1 
3 
Sebagian kecil siswa 
medengarkan dan memperhatikan 
penjelasan guru.  
2 
Sebagian besar siswa 
medengarkan dan memperhatikan 
penjelasan guru.  
3 
Semua siswa medengarkan dan 
memperhatikan penjelasan guru.  
4 
3 Siswa merespon instruksi 
guru untuk membentuk 
kelompok yang terdiri dari 
4-5 orang setiap kelompok.  
Siswa tidak merespon instruksi 
guru dengan baik.  
1 
3 
Sebagian kecil siswa merespon 
instruksi guru dengan baik.  
2 



































Sebagian besar siswa merespon 
instruksi guru dengan baik.  
3 
Semua siswa merespon instruksi 
guru dengan baik 
4 
4 Siswa memperhatikan 
pemodelan membaca puisi 
oleh guru.  
Siswa tidak memperhatikan 




Sebagian kecil siswa 
memperhatikan pemodelan 
membaca puisi oleh guru.  
2 
Sebagian besar siswa 
memperhatikan pemodelan 
membaca puisi oleh guru.  
3 
Semua siswa memperhatikan 
pemodelan membaca puisi oleh 
guru.  
4 
5 Siswa memperhatikan saat 
temannya maju dengan 
membaca puisi.  
Siswa tidak memperhatikan saat 




Sebagian kecil siswa 
memperhatikan saat temannya 
maju dengan membaca puisi.  
2 
Sebagian besar siswa 
memperhatikan saat temannya 
maju dengan membaca puisi.  
3 
Semua siswa memperhatikan saat 
temannya maju dengan membaca 
puisi.  
4 
8 Siswa bertepuk tangan dan 
memberikan jargon “Good 
Job” untuk apa yang telah 
dilakukannya.  
Siswa tidak ikut bertepuk tangan 




Sebagian kecil siswa yang ikut 
bertepuk tangan dan memberikan 
jargon “Good Job”.  
2 
Sebagian besar siswa yang ikut 
bertepuk tangan dan memberikan 
3 



































jargon “Good Job”.  
Semua siswa ikut bertepuk tangan 
dan memberikan jargon “Good 
Job”.  
4 
 Kegiatan Penutup   
  
1 Siswa melakukan refleksi 
pembelajaran.  




Sebagian kecil siswa melakukan 
refleksi pembelajaran.  
2 
Sebagian besar siswa melakukan 
refleksi pembelajaran.  
3 
Semua siswa melakukan refleksi 
pembelajaran.  
4 
2 Siswa bersama guru 
menyimpulkan 
pembelajaran.  




Sebagian kecil siswa yang ikut 
menyimpulkan pembelajaran.  
2 
Sebagian besar siswa yang ikut 
menyimpulkan pembelajaran.  
3 
Semua siswa ikut menyimpulkan 
pembelajaran.  
4 
3 Siswa mendengarkan 
motivasi yang diberikan 
guru.  
Siswa tidak mendengarkan 




Sebagian kecil siswa 
mendengarkan motivasi yang 
diberikan oleh guru.  
2 
Sebagian besar siswa 
mendengarkan motivasi yang 
diberikan oleh guru.  
3 
Sebagian besar siswa 
mendengarkan motivasi yang 
diberikan oleh guru.  
4 
4 Siswa merespon ajakan 
guru untuk mengucapkan 
hamdalah dan doa bersama.  
Siswa tidak merespon ajakan guru 
untuk mengucapkan hamdalah 
dan doa.  
1 4 



































Sebagian kecil siswa merespon 
ajakan guru untuk mengucapkan 
hamdalah dan doa.  
2 
Sebagian besar siswa merespon 
ajakan guru untuk mengucapkan 
hamdalah dan doa.  
3 
Semua siswa merespon ajakan 
guru untuk mengucapkan 
hamdalah dan doa.  
4 
5 Siswa menjawab salam.  Siswa tidak menjawab salam.  1 
4 
Sebagian kecil siswa menjawab 
salam.  
2 
Sebagian besar siswa menjawab 
salam.  
3 
Semua siswa menjawab salam.  4 
 
Nilai Perolehan =  x 100 
 
Dari data hasil observasi aktifitas siswa selama proses pembelajaran 
siklus II dengan menggunakan metode Modeling the Way pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi membaca puisi, nilai akhir dapat 
diperoleh dengan cara skor diperoleh dibagi skor maksimal dikali seratus. 
Dari hasil observasi aktivitas siswa siklus II dalam menerapkan metode 
Modeling the Way pada mata pelajaran bahasa Indonesia, jumlah skor 
yang diperoleh adalah 54 dan jumlah skor maksimal adalah 64. Dengan 
demikian penilaian yang diperoleh dalam penerapan tindakan ini adalah 
sebesar 84, 37yang berarti aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 
menggunakan metode Modeling the Way termasuk dalam kategori baik 



































(B) dan tingkat keberhasilan dalam menerapkan metode tersebut adalah 
tinggi.  
Pada siklus II, hasil observasi aktivitas siswa dengan menggunakan 
metode Modeling the Way pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi 
membaca puisi sudah memperoleh hasil yang meningkat dan lebih baik 
dari pada siklus I. Perbaikan pada siklus II diantaranya dengan 
memotivasi siswa, adanya bimbingan dan arahan yang lebih jelas tentang 
langkah-langkah strategi yang digunakan.  
Tabel 4. 8 
Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus 1I 
No 
Indikator Yang Diamati 
Kriteria Nilai Hasil 
Kegiatan Awal 
1 Guru membuka pelajaran 
dengan mengucapkan salam 
dan mengajak untuk berdoa 
bersama.  




Guru mengucapkan salam tetapi 
tidak mengajak berdoa 
2 
Guru mengucapkan salam dan 
mengajak berdoa dengan suara 
kurang keras sehingga sebagian 
siswa tidak mengikuti instruksi 
guru 
3 
Guru mengucapkan salam dan 
mengajak berdoa dengan suara 
lantang dan semangat sehingga 
semua siswa mengikuti instruksi 
guru 
4 
2 Guru menanyakan kabar 
siswa kemudian mengecek 
kehadiran siswa.  
Guru tidak menanyakan kabar 




Guru menanyakan kehadiran siswa 
tetapi tidak mengecek kehadiran 
2 




































Guru menanyakan kabar siswa dan 
mengecek kehadiran siswa tetapi 
dengan suara yang kurang keras 
sehingga beberapa siswa tidak 
memperhatikan guru 
3 
Guru menanyakan kabar siswa dan 
mengecek kehadiran siswa dengan 
suara keras dan semangat sehingga 
semua siswa fokus kepada guru 
4 
3 Guru memberikan apersepsi.  Guru tidak memberikan apersepsi 1 
3 
Guru memberi apersepsi tetapi 
bahasa yang digunakan sulit 
dipahami siswa 
2 
Guru memberikan apersepsi dengan 
bahasa yang mudah dipahami siswa 
tetapi hanya sebagian siswa yang 
dapat memberikan respon 
3 
Guru memberikan apersepsi dan 
semua siswa merespon dengan baik 
4 
4 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dilakukan hari ini.  




Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran hanya sekilas saja 
sehingga siswa tidak memahami 
tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 
2 
Guru menjelaskan tujuan 




Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dengan jelas dan 
siswa dapat memahami tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
4 
5 Guru menjelaskan garis 
besar cakupan materi dan 
alur pembelajaran.  
Guru tidak menginformasikan garis 
besar cakupan materi dan alur 
pembelajaran 
1 4 



































Guru menginformasikan garis besar 
cakupan materi dan alur 
pembelajaran dengan suara yang 
tidak keras sehingga sebagian siswa 
tidak dapat mendengarkan 
2 
Guru menginformasikan garis besar 
cakupan materi dan alur 
pembelajaran dengan keras tapi 
sebagian siswa tidak 
memperhatikan 
3 
Guru menginformasikan garis 
besaar cakupan materi dan alur 
pembeljaran dengan keras dan 
semua siswa memperhatikan.  
4 
 Kegiatan Inti   
  
1 Guru memberikan 
pertanyaan yang berkaitan 
dengan pengertian puisi.  
Guru tidak memberikan pertanyaan 




Guru memberikan pertanyaan tetapi 
siswa tidak dapat menjawab 
2 
Guru memberikan pertanyaan dan 
sebagian siswa dapat menjawab.  
3 
Guru memberikan pertanyaan dan 
semua siswa antusias dapat 
menjawab pertanyaan 
4 
2 Guru menjelaskan materi 
tentang membaca puisi.  
Guru tidak menjelaskan materi 
membaca puisi.  
1 
3 
Guru menjelaskan materi hanya 
sebagian.  
2 
Guru menjelaskan semua materi 
membaca puisi.  
3 
Guru menjelaskan semua materi 
dengan jelas.  
4 
3 Guru menjelaskan langkah-
langkah metode Modeling 
the Way.  
Guru tidak menjelaskan langkah-
langkah metode Modeling the Way.  
1 
3 
Guru menjelaskan langkah-langkah 2 



































namun hanya sebagaian saja.  
Guru menjelaskan semua langkah-
langkah.  
3 
Guru menjelaskan semua langkah-
langkah metode Modeling the Way 
dengan jelas.  
4 
4 Guru mengajak siswa 
membentuk kelompok yang 
teridir dari 4-5 orang setiap 
kelompok.  
Guru tidak mengajak siswa 
membentuk kelompok.  
1 
3 
Guru mengajak siswa membentuk 
kelompok tetapi kurang jelas 
sehingga siswa kurang memahami 
2 
Guru mengajak siswa membentuk 
kelompok tetapi sebagian siswa 
kurang memahami.  
3 
Guru mengajak siswa membentuk 
kelompok dan semua siswa dapat 
memahaminya 
4 
5 Guru memodelkan cara 
membaca puisi.  
Guru tidak memodelkan cara 
membaca puisi.  
1 
4 
Guru memodelkan cara membaca 
puisi, tetapi tidak jelas sehingga 
siswa tidak memahami.  
2 
Guru memodelkan cara membaca 
puisi. dengan jelas tetapi sebagian 
siswa tidak memahami.  
3 
Guru memodelkan cara membaca 
puisi dengan jelas dan semua siswa 
dapat memahaminya.  
4 
6 Guru menunjuk kelompok 
secara bergantian maju ke 
depan kelas untuk membaca 
puisi.  
Guru tidak meminta setiap 
kelompok bergantian maju ke 
depan kelas untuk membaca puisi.  
1 
3 
Guru meminta setiap kelompok 
bergantian maju ke depan kelas 
tetapi siswa tidak mau maju untuk 
membaca puisi.  
2 
Guru meminta setiap kelompok 3 



































bergantian maju ke depan kelas 
tetapi sebagian siswa saja yang 
maju untuk membaca puisi.  
Guru meminta setiap kelompok 
bergantian maju ke depan kelas dan 
semua anggota kelompok antusias.  
4 
7 Guru memberikan reward 
kepada semua siswa dengan 
memberikan tepuk tangan 
dan jargon “Good Job”.  
Guru tidak memberikan tepuk 
tangan dan jargon “Good Job”.  
1 
3 
Guru memberikan tepuk tangan dan 
jargon “Good Job” hanya kepada 
sebagian kelompok saja.  
2 
guru memberikan tepuk tangan dan 
jargon “Good Job” kepada semua 
kelompok dengan pelan.  
3 
Guru memberikan tepuk tangan dan 
jargon “Good Job” kepada semua 
kelompok dengan keras dan penuh 
semangat 
4 
 Kegiatan Penutup   
  
1 Guru mengajak siswa 
melakukan refleksi dengan 
tanya jawab tentang materi 
membaca puisi.  
Guru tidak mengajak siswa 
melakukan refleksi.  
1 
3 
Guru mengajak siswa melakukan 
refleksi tetapi siswa tidak 
memperhatikan.  
2 
Guru mengajak siswa melakukan 
refleksi tetapi sebagian siswa tidak 
memperhatikan.  
3 
Guru mengajak siswa melakukan 
refleksi dan semua siswa 
memperhatikan.  
4 
2 Guru mengajak siswa 
bersama-sama 
menyimpulkan dan 
penguatan terhadap hasil 
pembelajaran materi 
membaca puisi.  
Guru tidak mengajak siswa untuk 




Guru mengajak siswa untuk 
menyimpulkan dan penguatan 
pembelajaran tetapi kurang jelas 
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sehingga siswa kurang 
memahaminya.  
Guru mengajak siswa 
menyimpulkan dan penguatan 
pembelajaran dengan jelas tetapi 
sebagian siswa tidak dapat 
memahaminya.  
3 
Guru mengajak siswa 
menyimpulkan dan penguatan 
pembelajaran dengan jelas dan 
semua siswa dapat memahaminya.  
4 
3 Guru memberikan evaluasi 
dan motivasi.  
Guru tidak memberikan evaluasi 
dan motivasi.  
1 
3 
Guru memberikan evaluasi tetapi 
tidak memberikan motivasi dan 
sebaliknya.  
2 
guru memberikan evaluasi dan 
motivasi tetapi sebagian siswa tidak 
memperhatikan.  
3 
Guru memberikan evaluasi dan 
motivasi dan semua siswa 
memperhatikan.  
4 
4 Guru bersama siswa 
menutup pelajaran dengan 
membaca hamdalah dan 
berdoa.  
Guru tidak menutup pelajaran 
dengan hamdalah dan berdoa.  
1 
4 
Guru menutup pelajaran dengan 
hamdalah dan berdoa tetapi semua 
siswa tidak memperhatikan.  
2 
Guru menutup pelajaran dengan 
hamdalah dan berdoa tetapi 
sebagian siswa saja yang 
memperhatikan.  
3 
Guru menutup pelajaran dengan 
hamdalah dan berdoa dan semua 
siswa mengikutinya dengan baik.  
4 
5 Guru mengucapkan salam Guru tidak mengucapkan salam.  1 
4 
Guru mengucapkan salam tidak 2 



































keras sehingga siswa tidak 
menjawabnya.  
Gur mengucapkan salam dengan 
keras namun hanya sebagian siswa 
yang menjawab salam.  
3 
Guru mengucapkan salam dengan 
keras dan semua siswa menjawab 
salam.  
4 
Nilai perolehan =  x 100 
 
Dari data hasil observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran 
siklus II dalam menerapkan metode Modeling the Way pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi membaca puisi nilai akhir dapat 
diperoleh dengan cara skor diperoleh dibagi skor maksimal dikali seratus. 
. 
Dari data hasil observasi aktivitas guru siklus II dalam menerapkan 
metode Modeling the Way pada mata pelajaran bahasa Indonesia, jumlah 
skor yang diperoleh adalah 57 dan jumlah skor maksimal adalah 68. 
Dengan demikian penilaian yang diperoleh dalam penerapan tindakan ini 
adalah sebesar 83, 82 yang berarti aktivitas guru selama kegiatan 
pembelajaran menggunakan metode Modeling the Way termasuk dalam 
kategori baik (B) dan tingkat keberhasilan dalam menerapkan metode 
tersebut adalah tinggi.  
Pada siklus II ini, guru telah menerapkan metode Modeling the Way 
dengan baik. Semua langkah-langkah yang dilaksanakan runtut sesuai 



































dengan rencana pelaksanaan pembelajaran dan jelas dilakukan oleh guru. 
Tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal sesuai kriteria peneliti.  
d. Refleksi (Reflecting) 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada siklus II, 
disimpulkan bahwa perbaikan yang dilakukan telah berhasil. Hal ini 
dibuktikan dari hasil pengamatan kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan pada siklus II, telah menutupi kekurangan yang ada pada 
siklus I Adapun keberhasilan yang diperoleh dari proses kegiatan 
pembelajaran pada siklus II adalah sebagai berikut: 
1) Dari data hasil observasi pada siklus IIaktivitas siswa selama proses 
pembelajaran, siswa mampu melakukan metode Modeling the Way 
dalam menyelesaikan tugas mereka di kelas. Siswa juga sudah dapat 
memusatkan perhatian pada materi pembelajaran yang dipelajari, 
sehingga pada saat diberi tugas siswa sudah bisa mengerjakannya 
sesuai dengan langkah metode Modeling the Way . Hal tersebut 
dibuktikan dari hasil observasi aktivitas siswa yang mengalami 
peningkatan dari siklus I yaitu, 64, 06 dan pada siklus II menjadi 84, 
37.  
2) Dari data hasil observasi pada siklus II yang mengenai hasil aktivitas 
guru sudah mampu menguasai kelas, dapat mengkondisikan siswa 
dalam kelas dan dapat mengajak siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran dengan menggunakan metode Modeling the Way . 



































Keberhasilan tersebut dapat dibuktikan dengan hasil observasi 
aktivitas guru yang mengalami peningkatan dari siklus I yaitu 70, 58 
dan pada siklus II menjadi 83, 82.  
3) Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil bahwa pembelajaran 
menggunakan metode Modeling the Way dapat meningkatkan 
keterampilan membaca siswa dalam membaca puisi, yang dapat 
dilihat dari peningkatan rata-rata hasil siswa dalam menyelesaikan 
tugas yang telah diberikan peneliti baik tugas kelompok maupun 
individu. Untuk hasil dari tugas individu pada siklus I yaitu, 73, 34 
menjadi 76, 93 pada siklus II.  
Berdasarkan hasil siklus II baik observasi guru maupun siswa dan hasil 
keterampilan membaca puisi siswa, peneliti menyimpulkan bahwa perbaikan 
pembelajaran yang dilakukan sudah berhasil.  
Menurut hasil wawancara terhadap guru setelah dilakukan tindakan 
kelas, praktek pembelajarandengan menggunakan metode Modeling the Way 
berperan baik dalam meningkatkan keterampilanmembaca siswa. Metode 
pembelajaran Modeling the Way memberikan kesan yang baik, siswa lebih 
aktif dalam kegiatan pembelajaran dan siswa sangat antusias dengan langkah-
langkah yang ada pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan.  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selama penelitian 
berlangsung, peneliti bersama guru kelas menyimpulkan bahwa pelaksanaan 



































tindakan pada siklus II sudah berhasil dengan baik. Ketuntasan secara umum 
telah tercapai sehingga penelitian ini dirasa cukup sampai pada siklus II.  
 
B. Pembahasan  
Penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan pada siklus I dan siklus II 
diperoleh data yang sesuai dengan rumusan masalah. Dalam paparan di bawah 
ini akan menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang telah dipaparkan 
mengenai penerapan metode Modeling the Way dan peningkatan keterampilan 
membaca siswa kelas III MI Muhammadiyah 13 Sendang Lamongan. Berikut ini 
akan dipaparkan mengenai pembahasan tersebut : 
 
1. Penerapan metode Modeling the Way  
Penerapan metode Modeling the Way dalam meningkatkan 
keterampilan membaca mata pelajaran Bahasa Indonesia materi membaca 
puisipada siswa kelas 3 MI Muhammadiyah 13 Sendang Lamongan 
dilakukan dengan 2 siklus. Dalam penerapan metode modellingthe way pada 
siklus I dan siklus II mendapatkan hasil yang berbeda. Perbedaan tersebut 
dapat dilihat dari aktivitas guru dan siswa pada proses pembelajaran setiap 
siklusnya. Dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siklus I 
dengan menggunakan metode Modeling the Way masih belum bisa dikatakan 
berhasil. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase yang didapatkan guru dan 
siswa ketika menerapkan metode Modeling the Way pada proses 



































pembelajaran. Hasil aktivitas guru diperoleh 70, 58 sedangkan aktivitas 
siswa diperoleh 64, 06. Dari hasil tersebut masih belum bisa dikatakan tuntas 
karena hasil persentase yang diperoleh masih belum mencapai kriteria yang 
ditetapkan yakni minimal 80.  
Belum tercapainya kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 
indikator tersebut dikarenakan berbagai faktor, baik dari siswa maupun guru. 
Pada awal pembelajaran sebagian siswa kurang antusias untuk 
memperhatikan guru dalam melakukan keterampilan membaca . Hal ini 
disebabkan karena beberapa faktor.  
Pada proses pembelajaran siklus I, siswa masih merasa asing dengan 
kegiatan pembelajaran menggunakan metode Modeling the Way . Hal ini 
terlihat ketika siswa melakukan tahapan yang ada metode Modeling the Way 
ini, siswa terlihat bingung dengan apa yang harus dilakukan karena strategi 
ini belum pernah diterapkan siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan RPP 
yang telah dibuat, peneliti sudah mampu menerapkannya dengan baik dan 
mampu menciptakan proses pembelajaran yang melibatkan semua siswa 
untuk aktif.  
Pada proses pembelajaran siklus II, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan sudah mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari 
persentase yang diperoleh guru dan siswa pada proses pembelajaran. Pada 
aktivitas guru diperoleh 83, 82 sedangkan aktivitas siswa diperoleh 84, 37. 
Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa penerapan metode Modeling the 



































Waydalam proses pembelajaran sudah berhasil dengan baik, karena hasil 
yang didapatkan sudah memenuhi kriteria yang telah ditentukan.  
Keberhasilan dalam proses pembelajaran tersebut dikarenanakan 
adanya perbaikan yang dilakukan terhadap kekurangan yang terdapat pada 
siklus I. Guru sudah mampu sudah mampu membangkitkan antusias siswa 
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media sebagai alat 
penunjang pembelajaran, sehingga siswa terlihat lebih aktif dalam 
pembelajaran.  
Pada proses pembelajaran siklus II, siswa sudah mulai mengenal dan 
memahami langkah-langkah metode Modeling the Way. Hal ini terlihat 
ketika siswa melakukan tahapan yang ada dalam metode Modeling the Way 
ini, siswa terlihat lebih aktif pada tahapan yang harus dilakukan. 
Berdasarkan RPP yang telah dibuat, peneliti sudah mampu menerapkannya 
dengan lebih baik dan mampu menciptakan proses pembelajaran yang 
melibatkan semua siswa untuk aktif, sehingga proses pembelajaran pada 
siklus II berjalan dengan efektif dan efisien.  
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dan siklus II 
dalam penerapan metode Modeling the Waypada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dapat disimpulkan melalui diagram sebagai berikut: 




































 Gambar 4. 1 
Diagram Perbandingan hasil observasi aktivitas guru 
 
Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa ativitas guru pada siklus I 
dan siklus II mengalami peningkatan, pada siklus I diperoleh sebesar 70, 
58termasuk dalam kategori cukup (C) dan tingkat keberhasilan dalam 
menerapkan metode tersebut adalah sedang, sedangkan pada siklus II 
diperoleh sebesar 83, 82 termasuk dalam kategori baik (B) dan tingkat 
keberhasilan dalam menerapkan metode tersebut adalah tinggi.  
Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II 
dalam penerapan metode Modeling the Way pada mata pelajaran Bahasa 









Siklus I Siklus II




































Gambar 4. 2 
Diagram Perbandingan hasil observasi aktivitas siswa 
 
Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. 
Pada siklus 1, diperoleh presentase sebesar 64, 06 yang berarti aktivitas 
siswa selama kegiatan pembelajaran siklus I termasuk dalam kategori cukup 
(C) dan tingkat keberhasilan dalam menerapkan metode tersebut adalah 
sedang. Sedangkan siklus II diperoleh presentase sebesar mencapai 84, 37. 
Tindakan ini dapat dikatakan berhasil dengan baik (B) dan tingkat 
keberhasilan tindakan tinggi.  
2. Peningkatan keterampilan membaca 
Keterampilan membaca siswa materi membaca puisi dengan 
menggunakan metode Modeling the Way selalu meningkat pada setiap 
siklusnya. Adapun indikator keterampilan membaca puisi adalahmimik, 













Siklus I Siklus II



































Nilai rata-rata kelas yang diperoleh saat siklus I diperoleh nilai rata-
rata kelas 73, 34 (cukup) menjadi 76, 93. (tinggi) pada siklus II. Presentase 
ketuntasan keterampilan membaca siklus I sebesar 68, 96% (cukup) dan 
pada siklus II menjadi 93, 10% (sangat tinggi) atau 27 dari 29 siswa sudah 
mencapai ketuntasan belajar yang telah ditetapkan. SiklusII menunjukkan 
bahwa perbaikan yang dilakukan peneliti cukup berhasil.  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti menunjukkan 
bahwa metode pembelajaran Modeling the Way pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia memberikan dampak positif dalam meningkatkan keterampilan 
membaca siswa kelas 3 MI Muhammadiyah 13 Sendang Lamongan. Hal ini 
dapat dilihat dari adanya peningkatan rata-rata nilai akhir siswa pada data 
sebagai berikut : 
 
Gambar 4. 3 












Siklus I Siklus II



































Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata kelas 
meningkat pada setiap siklusnya. Peningkatan tersebut yaitu pada siklus I 
rata-rata kelas yang diperoleh 73, 34. Dan rata-rata kelas pada siklus II 
meningkat menjadi 76, 93.  
Sedangkan peningkatan ketuntasan keterampilan membaca dalam 
penerapan metode pembelajaran Modeling the Way pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia siswa kelas 3 MI Muhammadiyah 13 Sendang Lamongan 
dapat dilihat pada data sebagai berikut : 
 
Gambar 4. 4 
Diagram Ketuntasan Keterampilan Membaca Puisi Siswa (individu) 
 
Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa ketuntasan keterampilan 
membaca meningkat disetiap siklusnya yaitu pada pra siklus diperoleh 














Siklus I siklus II



































89% pada siklus II. Ketuntasan keterampilan membaca siswa secara klasikal 
telah tercapai.  
  
    Gambar 4. 5 
Diagram Ketuntasan Keterampilan Membaca Puisi Siswa (kelompok) 
Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa ketuntasan keterampilan 
membaca meningkat disetiap siklusnya yaitu pada pada siklus I diperoleh 
peresentase 73% meningkat menjadi 100% pada siklus II. Ketuntasan 
keterampilan membaca siswa secara klasikal telah tercapai.  
Dengan meningkatnya kemampuan membaca siswa dapat diartikan 
bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia materi memebaca puisi dengan 
menggunakan Menggunakan metode Modeling the Way pada siswa kelas III 
MI Muhammadiyah 13 Sendang Lamongan telah berhasil karena mencapai 
indikator kinerja yang telah ditentukan, sehingga penelitian dirasa cukup 
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1. Bahwa dalam penerapan metode modeling the way ini untuk meningkatkan 
keterampilan membaca puisi dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah 
ditetapkan dengan cara guru memodelkan cara membaca puisi, selanjutnya 
siswa maju dalam satu kelompok untuk menirukanya. 
2. Peningkatan keterampilan membaca puisi dilihat dari aspek mimik, lafal dan 
intonasi, para siswa MI Muhammadiyah Sendang mengalami sebuah 
peningkatan dengan semula nilai rata-rata 73,34 , akan tetapi dengan rata-rata 
yang diperoleh tersebut keberhasilan siswa belum mencapai target yang 
ditentukan. Selanjutnya pada tahap kedua keterampilan membaca para murid 
naik menjadi 76,93, disinilah keberhasilan siswa mencapai target.  
 
B. Saran 
Dari hasil yang diperoleh dengan melalui tahapan tahapan sampai 
mendapatkan hasil yang sesuai target, maka perlu para siswa diberikan sebuah 
apresiasi dengan tujuan agar mereka dapat lebih meningkatkan kratifitas dan 
ketererampilan membaca puisi. 
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